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ABSTRAK

Riadi, Najma Salsabilla, 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery
learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik terhadap Kemampuan
Menulis Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Ma’arif
Setono. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institus Agama Islam Negeri Ponorogo,
Pembimbing Lukman Hakim, M.Pd.

Kata Kunci: Discovery learning, Lembar Kerja Peserta Didik, dan Kemampuan
Menulis

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Namun, banyak siswa
kelas IV MI Ma’arif Setono mengalami kesulitan dalam menulis, terutama dalam
mengorganisasi ide, penggunaan ejaan, dan tanda baca. Permasalahan ini diduga
dipengaruhi oleh model pembelajaran konvensional yang tidak memberikan ruang
eksplorasi bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif, seperti
Discovery learning yang dibantu dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
guna mendorong siswa untuk menemukan konsep dan menyusun tulisan dengan
struktur yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kemampuan menulis siswa
pada hasil pretest-posttest kelas kontrol yaitu IV Ar-Rahman, (2) mengetahui
kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas eksperimen yaitu IV
Al-Malik, (3) keefektifan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental), menggunakan desain pretest-
posttest control group. Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diajar dengan model Discovery learning berbantuan LKPD dan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
tertulis, angket, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26
dengan uji normalitas, homogenitas, Mann-Whitney U, dan uji N-Gain untuk
mengukur efektivitas peningkatan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada
kemampuan menulis siswa di kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen mencapai 81,05, meningkat dari nilai pretest70,31. Uji N-Gain
menunjukkan peningkatan sebesar 62,76% (kategori sedang), sedangkan kelas
kontrol hanya meningkat sebesar 27,75% (kategori rendah). Uji Mann-Whitney U
juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelas. Temuan ini membuktikan bahwa model
Discovery learning berbantuan LKPD lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis karangan siswa dibandingkan dengan metode ceramah.
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ABSTRACT

Riadi, Najma Salsabilla, 2025. Effectiveness of Discovery learning Model Assisted
by Student Worksheets on Writing Ability of Fourth Grade Students in
Indonesian Language Subject at MI Ma'arif Setono. Thesis. Department of
Elementary Madrasah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic Institute of Ponorogo, Supervisor Lukman
Hakim, M.Pd.

Keywords: Discovery learning, Student Worksheets, and Writing Ability.

Writing skills are one of the important aspects in learning Indonesian at the
elementary school level. However, many fourth-grade students of MI Ma'arif
Setono have difficulty in writing essays, especially in organizing ideas, using
spelling, and punctuation. This problem is thought to be influenced by conventional
learning models that do not provide exploration space for students to learn actively
and independently. Therefore, an innovative and interactive learning approach is
needed, such as Discovery learning assisted by Student Worksheets (LKPD), to
encourage students to find concepts and compose writing with a good structure.

This study aims to (1) determine students' writing ability based on the
pretest-posttest results of the control class, namely IV Ar-Rahman, (2) determine
students' writing ability based on the pretest-posttest results of the experimental
class, namely 1V Al-Malik, (3) determine the effectiveness of the Discovery learning
learning model assisted by student worksheets on students' writing ability.

The method used in this study is quantitative with a quasi-experimental
approach, using a pretest-posttest control group design. The sample consisted of
two classes, namely the experimental class taught with the Discovery learning
model assisted by LKPD and the control class using the lecture method. Data
collection techniques were carried out through written tests, questionnaires, and
documentation. Data were analyzed using SPSS version 26 with normality,
homogeneity, Mann-Whitney U, and N-Gain tests to measure the effectiveness of
improving learning outcomes.

The results showed that there was a significant increase in students' writing
skills in the experimental class. The average posttest score of the experimental class
reached 81.05, an increase from the pretestscore of 70.31. The N-Gain test showed
an increase of 62.76% (moderate category), while the control class only increased
by 27.75% (low category). The Mann-Whitney U test also showed a significance
value of 0.000 (<0.05), which means there was a significant difference between the
two classes. This finding proves that the Discovery learning model assisted by
LKPD is more effective in improving students’ writing skills compared to the lecture
method.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat keterampilan menulis.
Keterampilan berbahasa terdiri atas 4 aspek, yakni keterampilan mendengarkan
(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen berbahasa
tersebut saling berkaitan antara komponen yang satu dengan komponen yang
lain. Jadi keterampilan menulis merupakan salah satu komponen keterampilan
dalam muatan Bahasa Indonesia  yang harus dikuasai oleh peserta didik.?

Menulis merupakan sebuah keterampilan yang bersifat mekanistis dan
tidak dapat dikuasai hanya dengan mempelajari teori. Untuk benar-benar
menguasainya, diperlukan latihan dan praktik secara konsisten sehingga
menghasilkan tulisan yang tersusun dengan baik. Menulis memiliki peranan
penting dalam penggunaan bahasa karena dengan menulis orang dapat
melakukan komunikasi, mengemukakan gagasan baik dari dalam maupun luar
dirinya, dan mampu memperkaya pengalamannya. Dalam konteks ini
pendidikan anak usia dini dapat dijadikan langkah awal yang penting, karena
pada tahap ini anak berada dalam paling baik untuk memberikan pendidikan
dasar yang baik bagi untuk mendukung perkembangan sosial, emosi, moral serta

intelektual anak. Hal itu dikarenakan masa kanak-kanak adalah tahapan emas

15.

2 Mulyati, Yeti. "Hakikat keterampilan berbahasa." Jakarta: PDF Ut. ac. id hal 1 (2014):



bagi perkembangan hidup manusia, para ahli sering menyebut masa tersebut
sebagai usia emas (golden age).®

Keterampilan menulis siswa tecermin dari kemampuan mereka dalam
menyampaikan gagasan, ide, atau pemikiran melalui berbagai jenis tulisan,
seperti menulis karangan, menulis cerita pendek, teks laporan hasil observasi,
teks deskripsi, teks eksposisi, teks eksplanasi, dan berbagai bentuk tulisan
lainnya.

Menulis karangan tidak hanya melatih kreativitas, tetapi juga membantu
siswa menyampaikan ide dan informasi secara jelas dan terstruktur. Namun,
banyak siswa di kelas IV MI Ma’arif Setono yang mengalami kesulitan dalam
menulis karangan, terutama dalam penulisan penggunaan tanda baca, ketepatan
dalam menulis, mengorganisasi ide dan mengembangkan tema tulisan.*

Pemilihan kelas IV sebagai fokus penelitian didasarkan pada pertimbangan
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa pada usia ini. Siswa kelas
IV berada pada tahap transisi penting dalam pendidikan dasar. Mereka mulai
berpikir lebih kritis, mampu memahami konsep-konsep yang lebih abstrak, dan
menunjukkan kemandirian belajar yang lebih besar. Selain itu, pada jenjang ini,
mereka menghadapi tantangan akademik yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
kelas IV menjadi fase yang strategis untuk meneliti dan mengidentifikasi metode
pembelajaran yang efektif, strategi intervensi, atau pengaruh tertentu terhadap
perkembangan siswa, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi

signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat dasar.

3 Aulina, Choirun Nisak. "Metodologi pengembangan bahasa anak usia dini." Umsida
Press (2019): 66.
4 Observasi Hasil Menulis Siswa Kelas IV di MI Ma’arif Setono, 24 September 2024



Bahasa Indonesia adalah proses pembelajaran yang dirancang oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa. Selain itu, siswa diharapkan
dapat menggunakan bahasa dengan baik, menikmati, serta memanfaatkan karya
sastra untuk mengembangkan kepribadian dan memperluas wawasan berbahasa.
Melalui pembelajaran ini, siswa juga belajar memahami pikiran dan
mengungkapkan gagasan atau ide mereka, yang menjadi tujuan utama dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Selain itu, tujuan lain
pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa,
pemahaman pikiran, dan kemampuan menyampaikan ide atau gagasan dengan
tepat.®

Terdapat berbagai model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru
untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, khususnya dalam menulis
karangan. Salah satu model yang relevan adalah discovery learning. Model
pembelajaran ini berfokus pada proses aktif dalam belajar, di mana siswa
diharapkan dapat mencari, menemukan, dan merefleksikan informasi secara
mandiri. Dengan pendekatan ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah dan mengelola proses belajar sendiri, sehingga
mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. Dalam penerapan
Discovery learning digunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siswa dapat
lebih  mudah memahami langkah-langkah dalam menulis karangan dan
mengorganisir pikiran mereka. Penggunaan lembar kerja peserta didik

digunakan sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan efektivias proses belajar

5 Sari, Ratna, N. Nurbaya, and S. R. Mulyani. Pengaruh Penggunaan Model Discovery
learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas Vii Smp Negeri 9 Palembang.
Diss. Doctoral Dissertation, 2015: 5.



mengajar. Lembar kerja peserta didik dirancang untuk membantu siswa
memahami materi secara sistematis dan mandiri terarah sehingga memudahkan
siswa dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran, mulai dari mengamati,
menanya, mencoba, dan menyimpulkan.

Sebelum melakukan penelitian di MI Ma’arif Setono yang berkaitan dengan
efektivitas model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Namun. penelitian
sebelumnya yang meneliti model pembelajaran Discovery learning seringkali
hanya fokus pada aspek kognitif atau pemahaman konsep. Sedikit yang
mengeksplorasi dampaknya pada keterampilan berbahasa produktif, seperti
kemampuan menulis karangan. Kemampuan menulis karangan yang jarang
dieksplorasi, yaitu penelitian tentang menulis sering lebih fokus pada komponen
seperti ejaan, tata bahasa, dan pemahaman teks, sementara aspek menulis
karangan, terutama dalam konteks Discovery learning, belum banyak diteliti.
Gap ini menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan untuk mengeksplorasi
bagaimana model pembelajaran ini mempengaruhi kemampuan menulis
karangan secara keseluruhan.®

Penelitian ini memiliki kebaharuan, yaitu memperkenalkan inovasi dalam
pembelajaran dengan menulis mengintegrasikan model Discovery learning yang
fokus pada penemuan konsep dan pemahaman mandiri dengan Lembar Kerja
Peserta Didik sebagai alat bantu yang menarik. Kombinasi ini memberikan

pendekatan baru untuk mengembangkan keterampilan menulis yang lebih

6 Kusuma, Tri Sandya Wijaya, and Mukarramah Mustari. "Model discovery learning
sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pada siswa SD." Jurnal llmiah
Pendidik Indonesia 2.1 (2023): 50-51.



interaktif dan berbasis eksplorasi mandiri, yang belum banyak diteliti di bidang
pembelajaran bahasa.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis tertarik
melakukan sebuah penelitian dengan judul penelitian “Efektivitas Model
Pembelajaran Discovery learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas 1V Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
di MI Ma’arif Setono”. Diharapkan, dengan penerapan model ini, siswa tidak
hanya dapat meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga menjadi lebih

percaya diri dalam mengekspresikan ide-ide mereka melalui tulisan.

. Identifikasi Masalah
Tingkat Kemampuan Menulis Siswa Banyak siswa kelas 4 di MI Ma’arif
Setono yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan, baik dari segi
pengorganisasian ide, penggunaan bahasa, maupun penyampaian informasi yang
jelas. Model pembelajaran yang saat ini diterapkan mungkin kurang efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, sehingga perlu dieksplorasi
model yang lebih interaktif dan menarik. Pengaruh model pembelajaaran
Discovery learning penting untuk mengetahui apakah penerapan model
discovery learning dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis
karangan siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Peran
Lembar Kerja Peserta Didik belum jelas sejauh mana lembar kerja peserta didik
dapat membantu siswa dalam memahami langkah-langkah menulis karangan

dan mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif.



C. Pembatasan Masalah

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah mode Discovery learning,
karena model ini dapat meningkatkan kemampuan menulis dengan beberapa
cara, yaitu dengan keterlibatan siswa secara aktif dan siswa lebih terlibat

dalam proses belajar, yang mendorong minat dan motivasi mereka menulis.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang khusus untuk mendukung

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kemampuan menulis.

Kemampuan yang diukur adalah kemampuan menulis paragraf. Kemampuan
ini adalah keterampilan dasar yang harus dikembangkan dan ditingkatkan
oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui keterampilan
menulis, siswa akan mampu menghasilkan karya yang indah dan mudah

dipahami.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bagaimana kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas
kontrol?

Bagaimana kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas
eksperimen?

Bagaimana keefektifan model pembelajaran Discovery learning berbantuan

lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis siswa?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, berikut adalah tujuan

penelitian ini:

1.

Untuk mengetahui kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest
kelas kontrol.

Untuk mengetahui kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest
kelas eksperimen.

Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Discovery learning

berbantuan lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis siswa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik

dari segi teoritis maupun praktis dalam bidang pendidikan, khususnya dalam

metode pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Berikut adalah manfaat

penelitian ini secara teoritis dan praktis:

1.

Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam penerapan
model pembelajaran Discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian
ini memperkaya kajian teori mengenai efektivitas model pembelajaran
berbasis penemuan yang mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan mandiri
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang peran LKPD sebagai media pembelajaran yang terstruktur

dan terarah dalam mendukung keberhasilan penerapan model Discovery



learning. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis bagi

pengembang kurikulum dan pendidik dalam merancang strategi

pembelajaran inovatif yang dapat mengoptimalkan keterampilan menulis

siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan

konkret untuk menerapkan model pembelajaran Discovery learning
berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa kelas IV. Guru dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk merancang pembelajaran yang lebih terstruktur,
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan LKPD sebagai
alat bantu, guru dapat memandu siswa secara sistematis dalam proses
penemuan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
terarah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan inspirasi bagi guru
untuk mengembangkan LKPD yang kreatif dan relevan, yang tidak hanya
memudahkan siswa memahami materi, tetapi juga mendorong mereka
untuk lebih aktif, mandiri, dan kritis dalam belajar menulis.

b. Bagi siswa

Penggunaan model Discovery learning berbantuan LKPD

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan interaktif. Dengan pendekatan ini, siswa dapat belajar menulis
karangan secara mandiri dan terarah, sambil meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif mereka. LKPD membantu siswa memahami



langkah-langkah dalam menulis karangan dengan lebih jelas sehingga
memudahkan mereka dalam mengembangkan ide-ide dan menyusunnya
menjadi tulisan yang terstruktur. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri
dalam mengungkapkan gagasan mereka.
Bagi sekolah dan institusi pendidikan

Manfaat praktis bagi sekolah dan institusi pendidikan dari
penelitian ini adalah memberikan rekomendasi metode pembelajaran
yang efektif untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa. Dengan
model pembelajaran Discovery learning berbantuan LKPD, sekolah
dapat mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan kurikulum yang berorientasi pada pengembangan
keterampilan siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pelatihan guru,
sehingga kualitas pembelajaran di sekolah meningkat. Selain itu,
penerapan metode ini dapat menjadi salah satu langkah institusi
pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
kreativitas, kemandirian, dan keberhasilan siswa dalam mencapai

kompetensi belajar.
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d. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dalam
mengembangkan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
lembar kerja peserta didik di bidang studi lain.

Dengan manfaat-manfaat ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam dunia pendidikan, membantu guru dalam
proses pengajaran, mendukung perkembangan keterampilan menulis siswa, dan
membuka jalan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan
inovatif.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami terhadap penulisan
proposal ini peneliti menyajikan dalam bentuk beberapa bab. Adapaun
pembahasan dalam proposal ini sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, sistematika pembahasan, dan jadwal penelitian.

Bab kedua, kajian pustaka yang berisi tentang kajian teori, telaah
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga, metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi
operasional variabel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data,

validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.
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Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang
gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian, hasil uji hipotesis,
dan pembahasan.

Bab kelima, penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur terstruktur untuk mengorganisasi pengalaman
belajar demi mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Kerangka ini berfungsi
sebagai panduan bagi para perancang dan pengajar dalam menyusun serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan begitu, kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan terarah untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.’

Penerapan model pembelajaran penting untuk menyesuaikannya
dengan Kkarakteristik peserta didik. Menurut Joyce & Weil, model
pembelajaran adalah pola yang dapat digunakan untuk merancang rencana
dan bahan pembelajaran serta membimbing proses belajar, baik di dalam
maupun di luar kelas. Model pembelajaran ini mencerminkan pola umum
perilaku yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Sementara itu, Miftahul Huda mengartikan model pembelajaran sebagai
gambaran menyeluruh dari proses pembelajaran, yang mencakup metode,

teknik, dan prosedur sebagai komponen utamanya.®

7 Nasional, Kementerian Pendidikan, and D. A. N. T. K. Pendidikan. "Model-model
pembelajaran.” Disajikan Pada TOT Guru Pemandu MGMP SMP Serv 1 (2010): 3.

8 Hendracipta, Nana. "Model Model Pembelajaran SD." (Bandung: Multikreasi Press,
2021), 2-4.

12
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Dapat disimpulkan dari definisi tersebut bahwa model
pembelajaran adalah rancangan yang diimplementasikan oleh guru dalam
proses pengajaran di kelas. Menurut Joyce & Weil dalam (Haryuti), model
pembelajaran berdasarkan teori belajar dapat dibagi menjadi empat
kelompok, yaitu:®

a. Model interaksi sosial: Peserta didik didorong untuk aktif berinteraksi
dengan lingkungan mereka.

b. Model pemrosesan informasi: Peserta didik berperan aktif dalam
memilih dan mengembangkan materi yang telah dipelajari.

c. Model personal: Peserta didik diharapkan mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dalam proses pembelajaran.

d. Model  modifikasi  perilaku:  Peserta  didik  diharapkan
mengembangkan kemampuannya melalui tugas, pembentukan

perilaku aktif, dan manipulasi lingkungan demi tujuan belajar.

2. Discovery learning

Teori belajar discovery menurut Bruner dalam (Buto) adalah proses
memperoleh informasi baru, transformasi informasi, dan menguji relevansi
dan ketepatan pengetahuan, teori belajar penemuan yang ditemukan oleh
Bruner adalah memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif
(yang disesuiakan dengan kemampuan masing-masing) untuk akhirnya

sampai kepada sesuatu kesimpulan.*©

°® Haryuti, Bela Zaiyuri Rani. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
learning terhadap Minat dan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika pada
Materi Bangun Datar Kelas IV SDN Ngrukem. Diss. IAIN Ponorogo, 2022: 8-9.

10 Buto, Zulfikar Ali. Implikasi teori pembelajaran jerome bruner dalam nuansa
pendidikan modern. Islamic University of Indonesia, 2010: 68.
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Discovery learning adalah model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk aktif dalam menemukan dan menyelidiki sendiri materi yang
dipelajari. Dengan metode ini, hasil pembelajaran cenderung melekat lebih
lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan oleh siswa. Selain itu, siswa
juga dilatih untuk berpikir analitis dan menyelesaikan masalah secara
mandiri. Tahapan dalam model Discovery learning meliputi: Stimulation
(pemberian rangsangan), Problem Statement (identifikasi masalah), Data
Collection (pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data),
Verification (pembuktian), dan Generalization (penyimpulan).tt

Discovery learning adalah metode pembelajaran di mana peserta
didik tidak diberikan materi dalam bentuk yang sudah jadi, melainkan
diharapkan untuk mengorganisasinya sendiri. Dalam metode ini, guru
merancang permasalahan agar peserta didik dapat menganalisis dan
menyusun kesimpulan akhir secara mandiri.*?

Langkah-langkah model discovery dari pandangan beberapa ahli.
Secara garis besar, Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (1)
Stimulation (Pemberian Rangsangan/stimulus), pada tahap ini guru
memancing rasa ingin tahu siswa dengan menampilkan hal yang
membingungkan agar siswa termotivasi menyelidiki. Guru dapat
memberikan pertanyaan terkait materi, menunjukkan gambar, atau

mengarahkan siswa membaca sumber untuk menemukan jawaban sendiri. (2)

11 Hosnan, Muhammad. Pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajaran abad
21: Kunci sukses implementasi kurikulum 2013. Ghalia Indonesia, 2014,

2 Sulfemi, Wahyu Bagja. "Penerapan model pembelajaran discovery learning
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan." Jurnal Rontal Keilmuan
Pancasila dan Kewarganegaraan 5.1 (2019): 19.
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Problem Statement (ldentifikasi Masalah), pada taha ini siswa
mengidentifikasi masalah sesuai hasil bacaannya, kemudian memilih dan
merumuskan hipotesis sementara untuk pertanyaan yang diajukan. (3) Data
Collection (Pengumpulan Data), pada tahap ini siswa mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber, seperti buku, observasi, dan wawancara,
untuk membuktikan hipotesis mereka. (4) siswa mengolah data yang
diperoleh melalui diskusi kelompok dengan LKPD. Mereka merumuskan
jawaban, konsep, dan memperoleh pengetahuan baru. (5) Verification
(Pembuktian). Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas, mendapat tanggapan, dan mengecek kebenaran hipotesis dengan
bantuan guru. (6) Generalization (Menarik Kesimpulan). Pada tahap ini,
siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan untuk memastikan

pemahaman akhir setelah melalui proses pembelajaran ini.*

3. Lembar Kerja Peserta Didik

Pengembangan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kini semakin diperlukan. LKPD dipilih karena memiliki komponen
lengkap yang disajikan secara ringkas serta kaya dengan latihan yang
mendukung pemahaman siswa. LKPD sangat cocok untuk dijadikan bahan
ajar pendamping bagi buku teks utama.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana
untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar

sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik, sehingga

13 Marisya, Aulia, and Elfia Sukma. "Konsep model discovery learning pada pembelajaran
tematik terpadu di sekolah dasar menurut pandangan para ahli." Jurnal Pendidikan Tambusai 4.3
(2020): 2194-2195.
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dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi
belajar.14
4. Kemampuan Menulis

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
penting. Dengan menulis, seseorang bisa mengekspresikan ide-ide yang ada
dalam pikirannya. Banyaknya jenis tulisan yang bermunculan saat ini
menunjukkan peningkatan produktivitas masyarakat Indonesia dalam bidang
tulis-menulis. Namun, Kita perlu memperhatikan bahwa tidak semua hasil
tulisan tersebut memenuhi standar yang diharapkan, terutama dari sudut
pandang pendidikan bahasa.®®

Menulis adalah suatu kegiatan menyampaikan informasi dalam
bentuk tulisan yang merupakan hasil dari daya cipta penulis. Dalam menulis,
penulis dituntut untuk berpikir secara kreatif, tidak kaku, dan tidak terpaku
pada satu solusi saja. Oleh karena itu, seorang penulis mampu menciptakan
beragam bentuk tulisan yang unik dan menarik sesuai dengan tujuan serta
audiens yang dituju.'®

Proses menulis melibatkan kerja sama kedua belahan otak. Ini adalah
kegiatan yang menghubungkan kata, kalimat, paragraf, bahkan bab secara
logis agar isi tulisan mudah dipahami. Karena itu, penulis perlu berpikir

secara runtut, logis, dan sekaligus kreatif.

14 Umbaryati, Umbaryati. "Pentingnya LKPD pada pendekatan scientific pembelajaran
matematika." PRISMA, prosiding seminar nasional matematika. 2016: 221.

15 San Fauziya, Diena. "Pembelajaran kooperatif melalui teknik duti-duta dalam
meningkatkan kemampuan menulis argumentasi.” Riksa Bahasa: Jurnal Bahasa, Sastra, dan
Pembelajarannya 2.2 (2018): 159.

16 Dalman, H. Keterampilan Menulis (Depok: Rajawali Pers, 2020), 5.
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Menulis dapat disamakan dengan seni melukis. Seorang penulis
memiliki beragam ide yang ingin dituangkan ke dalam tulisan. Meski secara
teknis ada kaidah-kaidah tertentu yang bisa diikuti, hasil akhir dari tulisan
tetap sangat ditentukan oleh kemampuan penulis dalam menyampaikan
pikirannya. Banyak orang memiliki gagasan cemerlang dari hasil observasi,
penelitian, diskusi, atau membaca. Namun, ketika ide tersebut dituangkan ke
dalam tulisan, hasilnya bisa terasa hambar, kurang menarik, bahkan
membosankan. Hal ini bisa disebabkan oleh kurang fokusnya tulisan, gaya
bahasa yang monoton, pemilihan kata yang kurang tepat, dan minimnya
variasi dalam penggunaan kata serta kalimat.

Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara kognitif, dalam
komunikasi tulis terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu penulis sebagai
penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan

Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam
kehidupan ini, diantaranya adalah peningkatan kecerdasan, pengembangan
daya inisiatif dan kreativitas, penumbuhan keberanian dan pendorongan
kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi*’

Menulis juga memiliki manfaat positif bagi anak, seperti memberikan
mereka ruang untuk berimajinasi dan menggambarkan cerita sesuai dengan
pemikiran mereka. Banyak jenis karangan yang bisa dikembangkan anak,
seperti karangan deskripsi, narasi, dan argumentasi. Khususnya, menulis

karangan deskripsi merupakan keterampilan sastra yang harus dikuasai siswa

17 Dalman, H. Keterampilan Menulis (Depok: Rajawali Pers, 2020), 6.
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kelas empat. Tujuan pembelajaran menulis karangan adalah meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghasilkan karya sastra.

Keterampilan ini perlu ditanamkan sejak sekolah dasar, sehingga
siswa mampu membangun imajinasi cerita dengan baik. Menulis karangan
tidak hanya bertujuan untuk pemahaman dan penghayatan, tetapi juga melatih
kepekaan perasaan, penalaran, serta kepedulian siswa terhadap isu-isu
kemanusiaan. Beberapa faktor penting dalam pembelajaran menulis berperan

dalam membentuk kemampuan ini.'®

5. Paragraf

Paragraf merupakan istilah lain dari alinea. Paragraf kadang-kadang
hanya terdiri dari satu kalimat, tetapi masalah jumlah kalimat ini memang
tidak menjadi ukuran dalam penyebutan paragraf. Menurut Mustakim (dalam
Dalman), Paragraf adalah sebagai suatu bentuk pengungkapan gagasan yang
terjalin dalam rangkaian beberapa kalimat. Sedangkan menurut Kuntarto
(dalam Dalman), paragraf merupakan bagian karangan yang terdiri atas
beberapa kalimat yang berkaitan utuh dan padu serta membentuk satu
kesatuan pikiran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) paragraf

didefinisikan sebagai bagian bab dalam suatu karangan yang biasanya

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa paragraf
adalah rangkaian dari beberapa kalimat dan harus memiliki kesatuan gagasan
yang diungkapkannya sehingga pembacanya mudah memahami maksud dari

tulisan atau informasi yang ada. Hal ini menandakan bahwa di dalam sebuah

18 Sanita, Sri, Rusdial Marta, and Nurhaswinda Nurhaswinda. "Peningkatan kemampuan
menulis karangan deskripsi dengan metode pembelajaran field trip." Journal on Teacher
Education 2.1 (2020): 240-241.
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paragraf hanya ada satu ide pokok dan beberapa ide penjelas. Apabila ide
pokok tersebut dituangkan dalam bentuk tulisan, maka akan menjadi kalimat
topik. Demikian pula halnya dengan ide-ide penjelas tersebut apabila
dituangkan dalam bentuk tulisan akan menjadi kalimat-kalimat penjelas atau
kalimat-kalimat pengembang. Oleh sebab itu, paragraf dapat diartikan
sebagai kumpulan kalimat yang mengandung satu buah kalimat topik dan
beberapa  kalimat penjelas yang membentuk satu  kesatuan
gagasan yang utuh.®
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menjadi inti dalam proses
pendidikan. Kegiatan belajar adalah alat utama untuk mencapai tujuan
pembelajaran sebagai bagian dari proses pendidikan di sekolah. Untuk
mencapai tujuan ini, kita perlu memahami peran dan tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI yang harus dipahami oleh guru
meliputi:?
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

3. Memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara tepat dan kreatif

untuk berbagai tujuan.

19 Dalman, Keterampilan Menulis (Depok: Rajawali Pers, 2020), 53-54.
20 Ali, Muhammad. "Pembelajaran bahasa indonesia dan sastra (basastra) di sekolah
dasar." Pernik 3.1 (2020): 38.
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4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, dan meningkatkan pengetahuan serta
kemampuan berbahasa.

6. Menghargai dan bangga terhadap sastra Indonesia sebagai kekayaan
budaya dan intelektual bangsa.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
kemampuan berbahasa dan bersastra, meliputi:

a. Mendengarkan: Meliputi aktivitas mendengarkan berita, petunjuk,
pengumuman, ceramah, pidato, serta karya sastra seperti dongeng, cerita
anak, puisi, dan pantun.

b. Berbicara: Meliputi kegiatan mengungkapkan gagasan, menyampaikan
pesan, menceritakan pengalaman, serta menggambarkan objek atau
peristiwa sehari-hari.

c. Membaca: Meliputi kemampuan membaca huruf, kata, paragraf, teks
bacaan, denah, dan petunjuk, serta mengapresiasi karya sastra seperti
dongeng dan cerita rakyat.

d. Menulis: Meliputi kemampuan menulis narasi dan non-narasi dengan
rapi dan jelas, memperhatikan ejaan, tanda baca, dan kosakata yang
sesuai, serta mengekspresikan karya sastra dalam bentuk cerita dan

puisi.?

2L Farhurohman, Oman. "Implementasi pembelajaran bahasa Indonesia di
SD/ML." Primary: Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 9.1 (2017): 24-27.
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B. Telaah Penelitian Terdahulu

1. Penelitian pertama, oleh Siti Ramilia Hasibuan dengan NIM 1720500087
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Agama Islam Negeril
Padangsidimpuan. Bedasarkan hasil temuan bahwa model pembelajaran
discovery learning menggunakan media gambar cocok diterapkan dalam
pembelajaran menulis puisi karena berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
berlangsung yaitu model pembelajaran discovery learning. Pembaruan pada
penelitian yang akan dating yaitu, lebih spesifik untuk kelas 4 SD/MI
dengan menggunakan lembar kerja peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan menulis.??

2. Penelitian kedua, oleh Nadia Eka Putri Indriani dengan NIM
19016036/2019 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 2023. Berdasarkan hasil
temuan bahwa model pembelajaran discovery learning cocok diterapkan
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan berlangsung yaitu pada model pembelajaran

yang dipakai dan keterampilan menulis. perbedaan penelitian ini dengan

22 Hasibuan, Eka Khairani, Nur Atikah Rambe, and Syarbaini Saleh. "Penerapan Model
Pembelajaran Discovery learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTS." AXIOM: Jurnal Pendidikan Dan Matematika 10.1 (2021): 66.
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penelitian penulis yaitu lembar kerja peserta didik.?3

3. Penelitian ketiga, olen Neneng Anjarwati dengan NPM. 17.406020.99
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Borneo Tarakan 2022. Berdasarkan hasil
temuan bahwa metode pembelajaran discovery learning efektif terhadap
kemampuan menulis teks berita.?* Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan berlangsung yaitu pada model pembelajaran yang
dipakai, keterampilan menulis, dan menggunakan jenis penelitian pretest-
posttest. perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada kelas
yang diteliti. Penelitian ini meneliti siswa SMP, sedangkan penelitian
penulis adalah siswa SD/MI. Penelitian ini mengguakan sampel random
sampling, penelitian penulis menggunakan purposive sampling.

4. Penilitian keempat, oleh Anisa Wahyu Utami, Henny Dewi Koewanti Jurnal
IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri. Berdasarkan hasil temuan bahwa
penerapan model pembelajaran Discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa.?® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan berlangsung yaitu pada model pembelajaran yang
dipakai, keterampilan menulis dan kelas yang diteliti siswa kelas 4.
Perbedaannya penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK).

23 Indriani, Nadia Eka Putri, and R. Syahrul. "Pengaruh Model Discovery learning terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Padang." Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia 12.2 (2023): 29.

24 Anjarwati, Neneng. "Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery learning
terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita dengan Media Surat Kabar Siswa Kelas VIII SMPN 5
Tarakan." (2022): 53.

%5 Utami, Anisa Wahyu, and Henny Dewi Koewanti. ""Penerapan Model Discovery learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar." Didaktik: Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang 10.2 (2024): 162.
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5. Penelitian kelima, oleh Salwa Lutfhianti dengan NIM 032118024
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan Bogor 2022.
Bersadarkan hasil temuan bahwa penggunaan model pembelajaran
Discovery learning dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
prosedur.?® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
berlangsung yaitu pada model pembelajaran yang dipakai dan keterampilan
menulis. perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu lembar
kerja peserta didik

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan Isandasan teori yang ditemukan di atas, maka dihasilkan
kerangka berpikir asosiatif sebagai berikut:

Variabel X1 : Model Pembelajaran Discovery learning

Variabel Xz : Lembar Kerja Peserta Didik

Variabel Y : Kemampuan Menulis

Berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka di atas, dapat diajukan
kerangka berpikir sebagai berikut:

1. Jika keterlaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan lembar kerja peserta
didik terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV MI Ma’arif Setono akan

meningkat.

% Salwa Lutfhianti, "Penggunaan model pembelajaran Discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur” diakses dari
(https://eprints.unpak.ac.id/6098/1/Salwa%20L utfhianti_032118024.pdf) diakses 1 desember 2024.
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Kerangka berpikir yang telah dikemukakan peneliti di atas dapat

ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut:

Model pembelajaran
discovery leaning

¥ ¥
Pen,_ggunaan ].E;EFI.IZ.PEI Pentingnya
kerja peserta didik kemampuan menulis
sebagai alat bantu

L 2

Mpodel pembelajaran
discovery learning
berbantuan LKPD

¥

Peserta didik lebih tertarik
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan

LEFD

¥

LEPD szebagai alat
banty yang mudah
dipahami peserta didil:

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang baru diberikan

sisadarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dari penelitian ini

adalah:
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1. Hipotesis Nihil (Ho)

a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Ml
Ma’arif Setono.

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan menulis siswa
kelas IV MI Ma’arif Setono.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

a. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Ml
Ma’arif Setono.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Ml

Ma’arif Setono.



A

BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, yang berfokus pada hubungan antara dua variabel dan menggunakan
data berbentuk angka. Dalam pendekatan ini, peneliti kuantitatif cenderung
menganalisis hubungan sebab-akibat (kausal) antara variabel-variabel yang
diteliti. Dengan demikian, penelitian ini melibatkan variabel independen dan
dependen, di mana kemudian diukur seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.?” Jenis penelitian yang digunakan
adalah Pre Experimental Desaign (non-design). Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pretestposttest desaign, yang terdapat
pretestsebelum dilakukan perlakuan dan terdapat posttest sesudah diberi
perlakuan yang digunakan sebagai pembanding pada 38 siswa kelas IV. Maka
pada penelitian ini hanya melibatkan satu kelas perlakuan dan eksperimen untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis karangan siswa kela 1V

MI Ma’arif Setono, berikut gambar desain penelitian yang dilakukan.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

O1 X (07}

Pretest Treatment Posttest

11.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

26



27

Keterangan:

O1 : pretest(sebelum penerapan model pembelajaran discovery learning)
X :treatment (penerapan model pembelajaran discovery learning)

02 : posttest (sesudah penerapan model pembelajaran discovery learning)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Lembaga Pendidikan MI Ma’arif
Setono Ponorogo yang beralamat di JL. Raden Katong, Plampitan, Ds.
Setono, Kec. Jenangan, Kab. Ponorogo.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada hari Senin 17 Februari 2025 — Sabtu 8
Maret 2025 saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis di
kelas IV MI Ma’arif Setono, Jenangan, Ponorogo.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kumpulan orang, peristiwa, atau objek yang menjadi
fokus dalam suatu penelitian. Populasi mencakup semua elemen atau bagian
yang akan dijadikan objek pengamatan dalam penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Setono yaitu kelas IV sebanyak 38
siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V dengan menggunakan
2 kelas, yaitu IV Ar-Rahman (kelas kontrol) dan 1V Al-Malik (kelas
eksperimen). Sampel dengan kelas eksperimen menggunakan metode
Discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah yang biasa digunakan oleh
guru di kelas sehari-hari. Pembelajaran ceramah yang terlalu lama membuat

siswa cepat merasa bosan dan siswa hanya membayangkan konsep tanpa
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melihat atau mencoba langsung. Pengambilan sampel menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel

yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu.?

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Model Pembelajaran Discovery learning
Discovery learning adalah proses pembelajaran di mana konsep

tidak disajikan dalam bentuk akhir, melainkan siswa didorong untuk
menemukan konsep tersebut dengan mengatur sendiri cara belajarnya.
Model pembelajaran ini  dikembangkan berdasarkan pandangan
konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pemahaman terhadap
struktur atau ide-ide penting dalam suatu bidang ilmu. Dalam model ini,
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar, yang memungkinkan
mereka memahami konsep melalui kegiatan manipulasi, pengaturan
struktur, dan transformasi informasi sehingga mereka menemukan
informasi baru.?®

2. Lembar Kerja Peserta Didik

Bahan ajar yang berkualitas harus menarik, mudah dipahami, dan

mampu memotivasi serta mengaktifkan peserta didik untuk belajar secara
mandiri sesuai dengan kebutuhan mereka. Salah satu bahan ajar yang
memenubhi kriteria ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD

merupakan solusi yang tepat karena memuat materi, petunjuk, dan langkah-

28 Mabharani, Sri, and Martin Bernard. "Analisis hubungan resiliensi matematik terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi lingkaran." JPMI (Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif) 1.5 (2018): 819.

2 Fajri, Zaenol. "Model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa SD." Jurnal Ika Pgsd (Ikatan Alumni Pgsd) Unars 7.2 (2019): 67.
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langkah penyelesaian tugas. Langkah-langkah tersebut dirancang untuk
melatih peserta didik dalam menyelesaikan masalah, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk aktif belajar, mencari, serta menemukan
informasi yang kemudian diolah menjadi konsep, teori, atau kesimpulan.*
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu jenis bahan ajar
cetak yang umum digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.
LKPD berperan sebagai media berbasis tugas yang harus diselesaikan oleh
siswa dan berfungsi untuk memfasilitasi transfer pengetahuan serta
keterampilan.!
3. Kemampuan Menulis Karangan

Kemampuan menulis adalah keterampilan dalam menyampaikan
pesan kepada orang lain secara tertulis. Keterampilan ini tidak hanya terkait
dengan kemampuan siswa dalam merangkai dan menulis sebuah karangan,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan pikiran, pendapat,
sikap, dan perasaannya dengan jelas dan terstruktur, sehingga dapat
dimengerti oleh pembaca. Kemampuan menulis adalah keterampilan untuk
menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan dengan tujuan memberikan

informasi atau meyakinkan pembaca agar mudah dipahami.*?

% Hikmah, Nurul, Arifin Ahmad, and Sirajuddin Saleh. "Pengaruh Penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar IPS." Phinisi Integration Review 5.1 (2022): 295.

31 Dermawati, Nursyamsi, Suprapta Suprata, and Muzakkir Muzakkir. "Pengembangan
lembar Kkerja peserta didik (LKPD) berbasis lingkungan." JPF (Jurnal Pendidikan Fisika)
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 7.1 (2019): 74-75.

32 Alawia, Afifah. "Penerapan Media gambar lingkungan sekitar dalam meningkatkan
kemampuan menulis karangan deskripsi di sekolah dasar." Pedagogik Journal of Islamic
Elementary School (2019): 149.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel penelitian. Teknik pengumpulan data dalam peneliian ini

menggunakan beberapa diantaranya:

1. Angket

Lembar angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
minat pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD. Angket adalah
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilaksanakan
dengan memberikan sebuah pernyataan tertulis kepada siswa yang diisi oleh

peserta didik setelah kegiatan pembelajaran selelsai.®

. Tes

Tes diberikan peneliti ketika peserta didik sudah diberi perlakuan
berupa penerapan metode pembelajarandiscoveru learning. Tes dilakukan
dengan pemberian tugas menulis karangan pada kelas control dan
eksperimen. Penugasan tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa kelas IV MI Ma’arif Setono dalam menulis teks karangan dengan
menerapkan model discovery learning. Tes objektif yang akan dilakukan
dalam penelitian ini antara lain:

1) Pretestdilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai.
2) Postest dilakukan sesudah proses pembelajaran selesai.

3. Dokumentasi

3 Haryuti, Bela Zaiyuri Rani. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery

learning terhadap Minat dan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika pada
Materi Bangun Datar Kelas IV SDN Ngrukem. Diss. IAIN Ponorogo, 2022: 33.
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Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian
kualitatif. Studi dokumen merupakan pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat,
jurnal dan sebagainya.®*

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan apakah suatu instrumen,
seperti kuesioner, benar-benar dapat mengukur variabel penelitian yang
dituju. Instrumen kuesioner dianggap valid jika mampu secara tepat
mengukur hal yang ingin diketahui. Dengan demikian, validitas berkaitan
erat dengan "ketepatan™ alat ukur dalam mengukur suatu aspek sesuai tujuan
penelitian.®® Rumus yang digunakan untuk mengukur instrument dalam
penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun

rumusannya adalah sebagai berikut:

NYxy - (¥x) (Xy)

T'xy

VINZx? — (£x)?} {NEy? - (E¥)?)
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi variable x dan y
N = Jumlah responden
Xy = Jumlah dari hasil x dan y
x2 = Jumlah daru kuadrat x

34 Sujarweni, V. Wiratna. "Metodelogi penelitian." Yogyakarta: Pustaka Baru Perss 74
(2014): 5.

3 Slamet, Rokhmad, and Sri Wahyuningsih. "Validitas dan reliabilitas terhadap instrumen
kepuasan kerja." Aliansi: Jurnal Manajemen Dan Bisnis 17.2 (2022): 51.
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Ty? = Jumlah dari kuadrat y
Jika rnitung > rtaber Maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total dinyatakan valid. Jika rnitung < rtabel, maka
instrument atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total dinyatakan tidak valid.
2. Reabilitas
Menurut Notoatmodjo yang dikutip oleh Widi R (dalam Janna),
reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas berguna untuk
menilai konsistensi alat ukur, yaitu apakah alat tersebut tetap menghasilkan
hasil yang sama ketika pengukuran dilakukan berulang kali. Alat ukur
dianggap reliabel jika memberikan hasil yang konsisten meskipun diukur

beberapa kali.®® Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

=

Keterangan:

ra1 = Nilai realibilitas

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

3% Janna, Nilda Miftahul, and Herianto Herianto. "Konsep uji validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan SPSS." (2021): 7-8.
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Suatu teknik uji yang dilakukan untuk menentukan data. Dalam uji
ini menggunakan salah satu teknik uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas ini
dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Oleh karena itu, sebelum pengujian
dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data. Data
dikatakan normal apabila jika nilai Pvalue lebih besar dari 5% atau 0,05,
sedangkan dikatakan tidak normal jika nilai P-value kurang dari 0,05.%

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna buat menguji kesamaan sampel atau tidak
varian sampel yang diambil dari populasi. Apabila p > 0.05 maka bisa
dinyatakan homogen, namun apabila p < 0.05 maka tes tersebut bisa
dikatakan tidak homogen. Pada penelitian ini uji homogenitas yang
digunakan yaitu Uji Lavene Statictic. Menggunakan SPSS versi 26.

3. Uji Mann Whitney U

Uji Mann Whitney U digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Uji ini digunakan karena data hasil posttest dan
pretesttidak berdistribusi normal. Uji ini termasuk dalam uji non-parametrik
untuk dua sampel independent.

Pengolahan data akan dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Jika
p-value < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan antara

kelas kontrol dan eksperimen. Selanjutnya, untuk menentukan kelas dengan

37 Zuwariyah, Siti. Efektivitas Model Discovery learning Berbantuan Mind Mapping dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis pada Materi Perubahan Iklim Di SMPN 1 Balong Tahun
Pelajaran 2019/2020. Diss. IAIN Ponorogo, 2020: 24.
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hasil tertinggi, jika p kurang dari 0,05, maka HO ditolak, dan dapat diketahui

kelas mana yang memiki skor lebih tinggi.

4. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk menghitung efektivitas peningkatan
dari pretestke posttest, uji N-Gain akan menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dalam kedua kelompok secara relative. Prosedur uji N-
Gain digunakan untuk memeriksa hasil yang telah dikumpulkan. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan
menulis peserta didik. Rumus berikut akan diterapkan:®

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain =
Gam Skor Ideal — Skor Pretest

Hasil uji N-Gain peserta didik kemuadian dikualifikasikan

bersasarkan kategori N-Gain sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kategorisasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
9g<0,3 Rendah

3 Raharjo. Cara Menghitung N-Gain Score Kelas Eksperimen dan Kontrol dengan SPSS,
(Online), (http://www.spssindonesia.com, diakses 30 April 2025
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Profil MI Ma’arif Setono

Nama Madrasah

No. Statistik Madrasah (NISM)
NPSN

Alamat

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

No. Telp

Email

Jumlah Rombongan Belajar

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

: MI Ma’arif Setono

: 111235020023
160714273

: JI. Raden Katong No 01
: Setono

: Jenangan

: Ponorogo

: (0352) 482679

misetono@gmail.com

mimaarifsetono1959@agmail.com

: 16 Rombel

Kelas 1 = 3 Rombel

Kelas 2 = 3 Rombel

Kelas 3 = 3 Rombel

Kelas 4 = 2 Rombel

Kelas 5 = 3 Rombel

Kelas 6 = 2 Rombel
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MI Ma’arif Setono diresmikan pada tanggal 1 Agustus 1959 oleh
Organisasi NU Setono. Tokoh-tokoh pendiri MI Ma’arif Setono ini adalah
Ahmad Ba’asyir, K. Abdul Aziz, Syajid Singodimejo, dan M. Umar. Ml
Ma’arif Setono didirikan di atas tanah wakaf dari Bapak Ahmad Ba’asyir
dan Bapak Slamet, Hs dengan luas tanah 756 m2 dan luas bangunan 480
m2. Pada tanggal 16 Agustus 2002 tanah wakaf tersebut baru diproses ke
PPAIW dan kantor agrarian dengan nomor w. 2. a/ 06 /02 th 2002 dan w.
2a/05/02 th 2002.%°

Pada awal didirikan kegiatan belajar mengajar di Madeasah ini
dilaksanakan pada sore hari dengan nama Madin Ma’arif Setono, kemudian
atas dasar keputusan Menteri Agama RI no. K/4/C.N/Agama pada tanggal
1 Maret 1963 (1 Syawal 1382) seta Departemen Agama Kabupaten
Ponorogo no. m/3/;195/A/1987, Madrasah ini diakui dan diberi nama
MWB (Madrasah Wajib Belajar) dengan kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan pagi hari. Pada waktu itu Ujian Akhir Nasional untuk kelas
masih bergabung dengan Sekolah Dasar karena masih belum dapat
melaksanakan ujian sendiri. Setelah ada keputusan (SKB) tiga materu,
Madrasah Wajib Belajar mengubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah setara
dengan SD. 4
Dari awal didirikan hingga sekarang, MI Ma’arif Setono mengalami enam

pergantian Kepala Sekolah, yaitu:

1) Maesaroh, A. MA (1968-1972)

% Laporan Magang 1 Jurusan PGMI TAIN Ponorogo, Kelompok 80 MI Ma’arif Setono,
Jenangan, Ponorogo, 2023.

40 Laporan Magang 1 Jurusan PGMI TAIN Ponorogo, Kelompok 80 MI Ma’arif Setono,
Jenangan, Ponorogo, 2023.
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2) M. Daroini, BA (1973-1977)
3) Sandi Idris, BA (1978-1982)
4) Sudjiono (1983-2003)
5) Suparmin, A. MA (2003-2007)
6) Maftoh Zaenuri, S. Ag (2007- 2016)
7) Muhammad Mansur, S.Pd.| (2016 - Sekarang)

MI Ma’arif Setono terletak di jalan Raden Katong No. 1 Kelurahan Setono
Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. Adapun batas-batas MI Ma’arif
Setono adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan makam Batoro Katong.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Singosaren.
c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kadipaten.

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Japan.

2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Ma’arif Setono

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertugas
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang diharuskan
menjalankan perannya dengan baik. Agar pengelolaan dalam sekolah
berjalan dengan baik maka dalam hal itu dibutuhkannya rencana yang
strategis sebagai upaya untuk mengendalikan sebuah organisasi di sekolah
berjalan secara efektif dan efisien sehingga mencapai tujuan yang
diharapkan. Perencanaan strategis merupakan landasan bagi sekolah dalam
menjalankan proses pendidikan, di dalamnya paling tidak terdiri dari visi,
misi, dan tujuan.

Visi dan misi merupakan suatu elemen yang terpenting dalam

sekolah, dimana visi dan misi digunakan agar dalam operasionalnya
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bergerak pada jalur yang dimanahkan oleh semua pihak dan berharap
mencapai kondisi yang diinginkan dimasa sekarang atau masa yang akan
datang sebagai perwujudan dari tujuan. Peran visi bagi sekolah merupakan
sebuah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah yang
diinginkan di masa yang akan datang. Imajinasi ke depan seprti itu akan
selalu diwarnai oleh peluang dan tantangan yang diyakini akan terjadi di
masa mendatang.

Dalam menentukan visi tersebut, sekolah harus memperhatikan
perkembangan dan tantangan masa depan. Sedangkan peran misi
merupakan suatu tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi. Jadi di dalam
misi menjabarkan terkait visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan
rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan suatu visi.
Adapun visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif setono sebagai berikut:*!

a. Visi Ml Ma’arif Setono
“Terbentuknya anak yang berakhlakqul karimah berkualitas dalam
IMTAQ dan IPTEK berwawasan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah”.
b. Misi MI Ma’arif Setono
1) Mengembangkan SDM untuk meningkatkan kualitas professional
para guru dan karyawan serta lingkungan Madrasah.
2) Efektifkan KBM dan mengoptimalkan kegiatan ekstra kulikuler serta
meningkatkan keterampilan sejak dini.

3) Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana belajar mengajar.

4 Laporan Magang 1 Jurusan PGMI TAIN Ponorogo, Kelompok 80 MI Ma’arif Setono,
Jenangan, Ponorogo, 2023.
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4) Pemberdayaan potensi dan peran serta masyarakat dilingkungan
madrasah.
5) Menciptakan lingkungan Madrasah yang kondusif yang berwawasan
Ahlu Sunnah Wal Jama’ah.
C. Tujuan MI Ma’arif Setono
1) Mengajarkan ajaran agama secara menyeluruh (kaffah)
2) Mengedepankan keseimbangan (balance) antara pengetahuan
agama dan umum.
3) lkut serta mencerdaskan bangsa melalui jalur Pendidikan formal.
4) Melaksanakan pembelajaran yang Aktif. Kreatif, Inovatif, dan
Menyenangkan (PAIKEM), sehingga siswa mampu mencapai
prestasi akademik dan non akademik secara optimal.
5) Mempersiapkan siswa dengan life skill di bidang komputer, Bahasa
Inggris, dan keterampilan keaagamaan.
6) Menjadikan madrasah sebagai alternatif pilihan masyarakat karena

kualitasnya semakin hari semakin baik.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pemerolehan data bersumber pada penelitian yang dilakukan di dua kelas
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IV Ar-Rahman
sebagai kelas eksperimen menulis karangan dengan menggunakan model
ceramah sedangkan kelas IV Al-Malik sebagai kelas kontrol menulis karangan
dengan menggunakan model discovery learning. Hasil penelitian berdasarkan
pembelajaran dengan tes yang diberikan diawal (pretest) dan diakhiri (posttest).

Kedua kelas tersebut memiliki bobot yang sama.
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1. Hasil Analisis Data Pretest

Sebelum penggunaan model pembelajaran discovery learning
berbantuan lembar kerja peserta didik, seluruh siswa kelas 1V Ar-Rahman
dan IV Al-Malik diberikan prestest untuk memgukur keterampilan menulis
karangan. Soal pretestdibuat dengan tingkat kesulitan yang sama sesuai
dengan standar pembelajaran kelas IV dan mengacu pada indikator yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. Setiap peserta didik mengerjakan soal
pretestsecara individu. Berdasakan hasil nilai pretest, diperoleh rata-rata
nilai sebagai berikut:

a. Kelas IV Al-Malik (Eksperimen) 19 siswa: 70,31

b. Kelas IV Ar-Rahman (Kontrol) 19 siswa: 70,00

Dari hasil tersebut, pada kelas eksperimen yaitu kelas 1V Al-Malik yang
mengikuti pretestsebanyak 19 orang peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 70,3, sedangkan untuk kelas kontrol IV Ar-Rahman yang diikuti
sebanyak 19 orang peserta didik memperoleh nilai rata-rata 70. Terlihat
bahwa nilai rata-rata di kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. Tahap
selanjutnya setelah pelaksanaan pretestadalah pembelajaran menggunakan
model pembelajaran discovery learning berbantuan lembar kerja peserta
didik. Model pembelajaran ini diterapkan dalam kelas eksperimen untuk

menguji keefektivan dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan.
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2. Hasil Analisis Data Posttest
Skor keterampilan menulis karangan siswa yang diperoleh setelah diberikan
perlakuan model pembelajaran discovery learning berbantuan lembar kerja
peserta didik di kelas eksperimen dan pembelajaran ceramah di kelas
kontrol diperoleh rata-rata sebagai berikut:
a. Kelas IV Al-Malik (Eksperimen) 19 siswa: 81,05

b. Kelas IV Ar-Rahman (Kontrol) 19 siswa: 70,00

Dari hasil tersebut, pada kelas eksperimen yaitu kelas IV Al-Malik yang
mengikuti posttest sebanyak 19 orang peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 81,05, sedangkan untuk kelas kontrol IV Ar-Rahman yang diikuti
sebanyak 29 orang peserta didik memperoleh nilai ata-rata sebesar 70,00.
Terlihat bahwa rata-rata nilai di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.

C. Analisis Data
1. Analisis uji pendahuluan

Uji pendahuluan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk menegtahui
apakah setiap butir soal dalam instrumen penelitian yang digunakan oleh
peneliti valid dan reliabel atau tidak. Uji pendahuluan dilakukan sebelum
instrumen soal diujikan pada sampel penelitian. Setelah butir soal melalui
uji pendahuluan lalu dinyatakan valid dan reliabel, maka instrumen soal tes

dapat dibagikan kepada sampel untuk dikerjakan.
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Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah butir soal dan pernyataan yang akan digunakan valid dan
reliabel atau tidak. Butir soal dan pernyataan pada quisioner dinyatakan
valid apabila nilai rhitung > rtabel. Adapun hasil perhitungan uji
validitas instrumen quisioner dan soal tes kemampuan menulis yang
diperoleh menggunakan aplikasi ms excel dapat dilihat dalam lampiran
10.

Dari hasil analisis uji validitas dalam instrumen penelitian baik
pernyataan Quisioner butir nomor 1 sampai 30 lebih besar (>) dari reapel.
Selain itu, ketentuan penilaian yang digunakan ketika siswa diminta
menulis karangan juga (>) dari rwnel. Sehingga dapat dinyatakan semua
butir soal dalam instrumen penelitian tes kemampuan menulis siswa
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Instrumen yang
valid dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian sehingga
dapat dibagikan pada sampel yang telah diberikan perlakuan untuk
dikerjakan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen
butir soal tes kemampuan menulis yang digunakan peneliti ini reliabel
atau tidak. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program MS Excel. Butir soal dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar (>) dari 0,60. Sebaliknya jika

nilai Cronbarch’s Alpha lebih kecil (<) dari 0,60 maka dinyatakan tidak
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reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas yang didapatkan dengan bantuan

ms excel sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Ui Reliabilitas

KRITERIA PENGUJIAN

Nilai Acuan

Nilai Cronbach's Alpha

Kesimpulan

0,60

0,776195255

RELIABEL

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel tersebut diketahui bahwa

Cronbach’s Alpha dengan menggunakan MS Excel yaitu sebesar 0,776

yang berarti lebih besar (>) dari 0,60 sehingga instrument peneitian

dapat dinyatakan reliabel. Karena instrument tes kemampuan berbicara

dalam penelitian ini telah dinyakatan valid dan reliabel sehingga

instrumen ini dapat diujikan pada sampel yang telah diberikan

perlakuan eksperimen dan kontrol.

2. Analisis uji keefektifan

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan dalam penelitian ini berditribusi normal atau tidak.*?

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena

jumlah sampel kurang dari 50. Uji normalitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan menngunakan SPSS 25. Adapun standar pengambilan

keputusan uji normalitas menggunakan SPSS yaitu data dikatakan

normal jika nilai signifikan > 0,05, sedangkan dikatakan tidak normal

42 Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta:

Pustaka Felicha, 2016) 45.
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jika nilai signifikan < 0,05. Hasil uji normalitas data pretestdan posttest

pada kelas kontrol ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Dara Pretestdan Posttest Kelas

Kontrol
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
statistic df sig statistic df sig

Pretes

289 19 .000 .865 19 012
kontrol
Posttest

289 19 .000 .865 19 012
kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3 diperoleh nilai signifikan
sebagai berikut:
1) PretestShapiro-Wilk: 0,012 (< 0,05) — Data berdistribusi tidak
normal.
2) Posttest Shapiro-Wilk: 0,012 (< 0,05) — Data berdistribusi
tidak normal.
Hasil ini menunjukkan bahwa data pretestdan posttest pada kelas

kontrol berdistribusi tidak normal.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Pretestdan Posttest Kelas
Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

statistic df sig statistic df sig
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Pretes

266 19 .001 904 19 .057
eksperimen
Posttest

226 19 012 .882 19 .023
eksperimen

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan
sebagai berikut:

1) PretestShapiro-Wilk: 0,057 (< 0,05) — Data berdistribusi tidak
normal.

2) Posttest Shapiro-Wilk: 0,023 (< 0,05) — Data berdistribusi

tidak normal.

Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data

pretestdan posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan memiliki varians yang homogen atau tidak.** Pengujian
homogenitas ini menggunakan Leven’s Test.

Hasil uji homogenitas ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest

Lavene )
Statistic dfl df2 Sig
Kelas | Based on 235 1 36 630
pre | Mean
Based on
Median 293 1 36 592

4 Sianturi R. “Uji Homogenitas sebagai Syarat Pengujian Analisis” Jurnal Pendidikan,
Sains Sosial, dan Agama. Volume 8 No 1 (Juli, 2022) n.d.
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Based on
Median  and
with adjusted
df

293

35.585

592

Based on
trimmed mean

229

36

635

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Nilai Postest

Lavene
Statistic

dfl

df2

Sig

Kelas
pre

Based on
Mean

S99

36

564

Based on
Median

131

36

719

Based on
Median

and  with
adjusted df

131

35.959

719

Based on
trimmed
mean

369

36

547

Dari tabel hasil uji homogenitas nilai pretestdi atas menunjukkan

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,630 (> 0,05), dan nilai postest

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,564 (> 0,05), sehingga

disimpulkan bahwa data kedua kelompok memiliki variansi homogen.

. Uji Mann Whitney U

Uji Mann Whitney U digunakan karena data pretestdan posttest pada

kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji

Mann Whitney U:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Mann Whitney U

Hasil

Mann-Whitney U

46.000
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Wilcoxon W 236.000
z -4.008
Asymp. Sig. (2-tailed) 000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 000P

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar

0,000 (< 0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

. Uji N-Gain

Setelah mengetahui adanya perbedaan signifikan antara kelas

kontrol dan eksperimen, selanjutnya peneliti melakukan uji N-Gain

untuk mengetahui peningkatan hasil kemampuan menulis antara

pretestdan posttest pada kedua kelas. Berikut hasil analisis:

Tabel 4. 8 Hasil Uji N-Gain

Descriptives

kelas Statistic Std. Error

NGain_persen | eksperimen | Mean 62.7632 4.35257

95% 53.6187

Confidence | 71.9076

Interval for

Mean

5% Trimmed | 62.5940

Mean

Median 66.6667

Variance 359.953

Std.Devation | 18.97243
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Minimum 28.57

Maximum 100.00

Range 71.43

Interquartile | 30.00

Range

Skewness 089 524

Kurtosis -.768 1.014
Kontrol Mean 27.7569 2.24853

95% 23.0329

Confidence | 32.4809

Interval for

Mean

5% Trimmed | 27.4680

Mean

Median 27.5000

Variance 96.062

Std.Devation | 9.80113

Minimum 10.71

Maximum 50.00

Range 39.29

Interquartile | 16.67

Range

Skewness 197 524

Kurtosis -064 1.014

Dasar pengambilan ketentuan dalam uji N-Gain adalah

memfokuskan pada nilai N-Gain Score atau N-Gain Persen. Berdasarkan

hasil tabel 4.8 data di atas, dapat diketahui nilai dari kelas eksperimen
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untuk mean (rata-rata) mendapatkan 62.7632, nilai minimum
mendapatkan 28.57, dan nilai maximum mendapatkan 100.00.
Sedangkan untuk kelas kontrol untuk mean (rata-rata) mendapatkan
27.7569, nilai minimum mendapatkan 10.71, dan nilai maximum
mendapatkan 50.00.

Hasil perhitungan N-Gain bahwa rata-rata pada kelas eksperimen
dengan model pembelajaran discovery learning sebesar 62.7632 dengan
kategori cukup efektif sedangkah hasil uji N-Gain rata-rata pada kelas
kontrol dengaan metode ceramah sebesar 27.7569 dengan kategori tidak
efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. (hasil uji
N-Gain data menggunakan SPSS lebih lengkap bisa dilihat di lampiran

D. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut pembahasannya:
1. Tahap kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas kontrol

Dalam penelitian ini, kelas kontrol yang diberi perlakuan

menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa ceramah
menunjukkan hasil yang stagnan atau tidak menunjukkan peningkatan
signifikan pada keterampilan menulis karangan siswa. Hal ini dapat diamati
dari perbandingan nilai rata-rata pretestdan posttest pada kelas kontrol
(kelas 1V Ar-Rahman), di mana keduanya memiliki rata-rata skor sebesar
70,00. Ketidak berubahan nilai ini menunjukkan bahwa meskipun siswa
telah mengikuti pembelajaran dalam rentang waktu yang sama dengan kelas

eksperimen, tidak terdapat peningkatan yang berarti dalam keterampilan
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menulis mereka. Fakta ini menjadi indikator awal bahwa metode
pembelajaran yang digunakan kurang mampu merangsang peningkatan
keterampilan menulis siswa.

Lebih lanjut, jika ditelusuri dari segi pendekatan yang digunakan,
metode ceramah cenderung bersifat satu arah, di mana guru menjadi pusat
informasi dan siswa hanya sebagai pendengar pasif. Dalam konteks
pembelajaran keterampilan menulis, pendekatan ini sangat kurang efektif
karena tidak memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis, mengorganisasi ide, atau mengeksplorasi
bahasa secara mandiri. Keterampilan menulis adalah salah satu bentuk
keterampilan produktif dalam berbahasa yang sangat membutuhkan
keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, ketika siswa hanya mendengarkan
tanpa didorong untuk terlibat langsung dalam praktik menulis, maka hasil
yang diperoleh pun tidak mengalami perkembangan yang signifikan.*

Secara statistik, hasil uji N-Gain untuk kelas kontrol memberikan
nilai rata-rata sebesar 27,75%. Berdasarkan kategori efektivitas peningkatan
yang umum digunakan dalam analisis N-Gain, angka ini termasuk dalam
kategori "tidak efektif". Hal ini menguatkan bahwa perlakuan pembelajaran
dengan metode ceramah tidak mampu memberikan kontribusi yang berarti
terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa. Bahkan, dengan rentang
nilai minimum hingga maksimum dari 10,71 sampai 50,00, terlihat adanya
variasi kemampuan siswa yang cukup tinggi, namun sebagian besar tetap

berada dalam kategori rendah hingga sedang.

4 Nur'Ajmiy, Farichah, and Nanang Khoirul Umam. "Keterampilan menulis puisi bebas
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1V MI." Jurnal Elementaria Edukasia 6.4 (2023): 1663.
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Dari hasil uji normalitas yang dilakukan dengan Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi pretestdan posttest pada kelas kontrol masing-
masing sebesar 0,012 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pada kelas
kontrol tidak berdistribusi normal. Namun demikian, uji homogenitas yang
dilakukan membuktikan bahwa variansi data antara kelas kontrol dan
eksperimen adalah homogen, sehingga tetap dapat dibandingkan secara
valid.

Keadaan di lapangan juga mengindikasikan beberapa faktor
penyebab dari rendahnya peningkatan hasil belajar siswa dalam
keterampilan menulis pada kelas kontrol. Faktor-faktor tersebut dapat
dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi rendahnya motivasi menulis siswa, kurangnya minat terhadap
pelajaran Bahasa Indonesia, serta kemampuan dasar menulis yang belum
terbentuk secara optimal. Dalam pengamatan yang dilakukan, banyak siswa
masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan,
baik dari segi pemilihan kata, struktur kalimat, maupun alur berpikir yang
logis dan terstruktur.*®

Faktor eksternal yang turut memengaruhi antara lain metode
pembelajaran yang tidak bervariasi, tidak melibatkan media pendukung
seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan dominasi peran guru yang
tidak memberi ruang eksplorasi bagi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan, di mana guru dalam

pembelajaran hanya menjelaskan materi, memberi contoh karangan, dan

4 Qadaria, Laila, et al. "Analisis faktor penyebab rendahnya keterampilan menulis belajar
siswa SD kelas I1V." Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 1.3 (2023): 100-101.
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kemudian meminta siswa menulis. Proses seperti ini cenderung mekanis dan
tidak memberi ruang bagi siswa untuk membangun keterampilan secara
bertahap sesuai kebutuhan masing-masing.

Lebih jauh, jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Discovery learning, terlihat bahwa
pembelajaran aktif lebih mampu merangsang kreativitas, inisiatif, serta
peningkatan kualitas tulisan siswa. Dalam kelas kontrol, tidak ditemukan
perbedaan struktur tulisan yang signifikan antara pretestdan posttest.
Struktur tulisan masih sederhana, dengan paragraf yang tidak koheren,
penggunaan kata yang terbatas, serta sering ditemui kesalahan dalam ejaan
dan tanda baca.*®

Beberapa siswa bahkan hanya mampu menuliskan karangan dengan
panjang yang minimal dan tidak memiliki urutan ide yang jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam kondisi pembelajaran ceramah, tidak ada
stimulasi untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas tulisan. Tanpa
umpan balik yang konstruktif dan tanpa latihan bertahap, siswa cenderung
mempertahankan cara menulis lama mereka tanpa mengalami perbaikan.

Secara pedagogis, pembelajaran keterampilan menulis sangat
bergantung pada praktik langsung dan pembimbingan yang berkelanjutan.
Model ceramah yang digunakan di kelas kontrol justru menjauhkan siswa
dari proses berpikir aktif dan eksploratif. Akibatnya, proses belajar menjadi

pasif, yang berdampak pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara

46 Sartono, Bangun. "Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning Berbantuan
Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Materi Fluida pada Siswa Kelas
Xi Mipa 3 Sma Negeri 1 Ngemplak Boyolali Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2018/2019." Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya). Vol. 3. 2019: 55.
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optimal. Bahkan siswa yang secara individu memiliki potensi menulis pun
menjadi kurang berkembang karena tidak mendapatkan tantangan dan
dorongan untuk meningkatkan kemampuannya.*’

Penting juga disoroti bahwa dalam kelas kontrol, penilaian hanya
dilakukan secara kuantitatif dengan melihat hasil akhir tulisan. Tidak ada
mekanisme umpan balik yang terstruktur untuk memperbaiki kesalahan atau
mengarahkan siswa agar dapat menulis lebih baik. Padahal, dalam
pembelajaran keterampilan seperti menulis, proses belajar sangat penting
untuk ditekankan selain dari produk akhir tulisan.

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa pembelajaran
menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol dalam konteks
keterampilan menulis terbukti tidak efektif. Tidak hanya ditunjukkan oleh
data statistik yang stagnan, tetapi juga dari segi observasi kualitas tulisan
siswa yang tidak mengalami perkembangan. Oleh karena itu, dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis,
diperlukan pendekatan yang lebih interaktif, partisipatif, dan mendorong
siswa untuk aktif menemukan serta mengembangkan ide tulisannya sendiri.
Penelitian ini memberikan pelajaran penting bahwa metode pembelajaran
yang tidak melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar akan sulit
meningkatkan keterampilan yang bersifat produktif seperti menulis. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan yang lebih

komunikatif, menggunakan media yang mendukung, dan memberikan

47 Fatmawati, Rahma, and Muchammad Rozin. "Peningkatan minat belajar siswa dengan
menggunakan metode ceramah interaktif." Journal Focus Action of Research Mathematic (Factor
M) 1.1 (2018): 54.
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ruang latihan yang sistematis serta bertahap bagi siswa dalam
mengembangkan keterampilan menulis mereka.

Untuk langkah ke depan, sekolah maupun guru perlu merefleksikan
efektivitas pendekatan pembelajaran yang selama ini digunakan.
Penggunaan metode konvensional seperti ceramah mungkin masih relevan
untuk materi pengetahuan, tetapi untuk keterampilan yang membutuhkan
praktik dan kreativitas seperti menulis, pendekatan ini perlu
dikombinasikan atau bahkan digantikan dengan pendekatan yang lebih
modern dan berbasis aktivitas siswa.

. Tahap kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas
eksperimen

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan pada siswa
kelas V. Fokus utama dalam pembahasan ini adalah membandingkan hasil
pretestdan posttest di kelas eksperimen, yaitu kelas yang menerima
perlakuan berupa penerapan model discovery learning.

Pada tahap awal penelitian, seluruh siswa di kelas eksperimen
diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dasar menulis
mereka sebelum diberi perlakuan. Rata-rata nilai pretestyang diperoleh
siswa di kelas eksperimen adalah 70,31. Nilai ini mencerminkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan cukup. Namun,
meskipun berada pada kategori cukup, ditemukan beberapa kelemahan

mencolok dalam kemampuan menulis siswa. Kekurangan tersebut meliputi
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ketidakteraturan struktur karangan, keterbatasan kosakata, serta kesalahan
penggunaan tanda baca dan ejaan. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, siswa masih memerlukan bimbingan intensif dalam pengembangan
ide, struktur paragraf, dan kemampuan teknis menulis.

Setelah pretest, pembelajaran dengan pendekatan discovery learning
mulai diterapkan. Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Dalam konteks pembelajaran menulis, siswa tidak hanya
diberi penjelasan mengenai teori menulis karangan, tetapi juga diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi ide mereka, menyusun gagasan secara
mandiri, dan menulis karangan dengan bimbingan LKPD. LKPD dirancang
secara sistematis untuk membantu siswa dalam proses berpikir dan
menyusun tulisan, mulai dari menentukan tema, menyusun kerangka
karangan, hingga menulis secara lengkap.*®

Keberhasilan pembelajaran ini terlihat dari hasil posttest yang
dilakukan setelah perlakuan. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
meningkat signifikan menjadi 81,05. Kenaikan nilai ini menunjukkan
bahwa siswa mengalami perkembangan yang baik dalam keterampilan
menulisnya. Peningkatan tidak hanya tercermin dari skor kuantitatif, tetapi
juga dalam kualitas karangan yang mereka hasilkan. Tulisan siswa menjadi
lebih terstruktur, ide-ide yang dikembangkan lebih logis dan teratur, serta
penggunaan kosakata menjadi lebih variatif. Kesalahan dalam penggunaan

tanda baca dan ejaan pun berkurang secara signifikan. Hal ini menunjukkan

4 Alkamilah, Novita Sayyidah. "Penggunaan Media Mading (Majalah Dinding) pada
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Miftahul Ulum." eL-Muhbib jurnal
pemikiran dan penelitian pendidikan dasar 7.2 (2023): 151.
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adanya pemahaman yang lebih baik terhadap aspek teknis dan konten dalam
menulis.

Secara statistik, hasil uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar
62,76 untuk kelas eksperimen, yang dikategorikan sebagai cukup efektif.
Dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mendapatkan rata-rata N-
Gain sebesar 27,75 (tidak efektif), kelas eksperimen menunjukkan
kemajuan yang jauh lebih baik dalam aspek keterampilan menulis.

Faktor-faktor yang mendorong peningkatan kemampuan menulis di
kelas eksperimen antara lain adalah desain LKPD yang terstruktur dan
pembelajaran berbasis penemuan yang melibatkan siswa secara aktif.
Dengan LKPD, siswa memperoleh panduan konkret untuk menyusun
karangan. Selain itu, model discovery learning mendorong siswa untuk
menggali ide sendiri, yang memicu kreativitas dan rasa percaya diri dalam
menuangkan pikiran ke dalam tulisan. Keberhasilan ini juga dipengaruhi
oleh peran guru sebagai fasilitator yang tidak hanya mengarahkan, tetapi
juga memotivasi siswa dalam setiap tahap menulis.

Penggunaan model discovery learning membawa perubahan dalam
sikap dan motivasi siswa terhadap kegiatan menulis. Sebelumnya, sebagian
siswa menganggap menulis sebagai kegiatan yang sulit dan membosankan.
Namun setelah penerapan model ini, banyak siswa menjadi lebih antusias
dan percaya diri dalam menulis. Ini terlihat dari partisipasi aktif mereka
dalam diskusi kelas, keinginan untuk menampilkan hasil tulisan, serta

keberanian dalam mengemukakan ide.
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Kemajuan ini juga didukung oleh suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan. Guru menciptakan suasana kelas yang terbuka dan
komunikatif, sehingga siswa merasa nyaman untuk menulis dan berdiskusi.
Selain itu, adanya umpan balik dari guru terhadap hasil tulisan siswa turut
membantu dalam proses perbaikan dan peningkatan kualitas tulisan.

Evaluasi mendalam terhadap hasil tulisan siswa pasca-perlakuan,
terdapat perubahan signifikan dalam beberapa aspek menulis, seperti:

a. Struktur Karangan: Awalnya banyak siswa menulis tanpa
memperhatikan struktur pembuka, isi, dan penutup. Setelah
pembelajaran, sebagian besar siswa sudah mampu menyusun tulisan
dengan struktur yang jelas.

b. Keterkaitan Ide: Sebelumnya, ide-ide dalam tulisan cenderung terputus-
putus dan tidak berkesinambungan. Setelah perlakuan, siswa mampu
menghubungkan ide dengan lebih logis dan kohesif.

c. Pemilihan Kosakata: Kosakata yang digunakan siswa menjadi lebih
beragam dan tepat sesuai konteks.

d. Ejaan dan Tanda Baca: Terjadi penurunan signifikan dalam kesalahan
penulisan huruf kapital, tanda baca, dan ejaan.

e. Kreativitas: Siswa mulai  menunjukkan  kreativitas  dalam
mengekspresikan pengalaman pribadi atau cerita imajinatif, yang
sebelumnya jarang terlihat.

Peningkatan kualitas tulisan ini mencerminkan keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dari sisi akademik, tetapi juga perkembangan

kemampuan berpikir kritis dan ekspresif siswa. Dengan kata lain, model
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discovery learning tidak hanya meningkatkan nilai tes siswa, tetapi juga
membentuk karakter pembelajar aktif yang kreatif dan mandiri,

Dari segi pendekatan psikopedagogis, model ini cocok dengan
karakteristik siswa usia sekolah dasar yang memiliki rasa ingin tahu tinggi
dan senang Dbereksplorasi. Keterlibatan siswa dalam setiap tahap
pembelajaran membuat mereka merasa memiliki tanggung jawab atas hasil
belajarnya. Selain itu, proses eksploratif yang diterapkan dalam discovery
learning juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang sangat relevan dalam
konteks pendidikan abad 21.%°

Namun demikian, pelaksanaan model ini tidak lepas dari tantangan.
Salah satunya adalah perbedaan kecepatan belajar siswa. Beberapa siswa
membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami langkah-langkah
penulisan. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pendampingan yang
lebih intensif dan pemberian tugas tambahan yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa.

Tantangan lainnya adalah kebutuhan terhadap waktu yang lebih
panjang dalam pelaksanaan pembelajaran, karena siswa perlu waktu untuk
mengeksplorasi dan menyusun tulisan. Guru perlu mengelola waktu dengan
baik agar seluruh tahap pembelajaran dapat terlaksana secara efektif.

Dukungan dalam bentuk sarana penunjang seperti kamus mini, template

4 Ismafitri, Ruhil, Muhammad Alfan, and Shirly Rizky Kusumaningrum. "Karakteristik
HOTS (high order thinking skills) dan kaitannya dengan kemampuan literasi numerasi di sekolah
dasar." Jurnal Riset Intervensi Pendidikan (JRIP) 4.1 (2022): 49-55.
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kerangka karangan, dan contoh karangan juga sangat membantu dalam
mempercepat proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD merupakan pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah dasar.
Model ini mendorong keterlibatan aktif, memperkuat kemampuan berpikir
kritis, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menulis.
Berdasarkan hasil ini, disarankan agar guru Bahasa Indonesia di sekolah
dasar mulai mempertimbangkan penggunaan model discovery learning
dalam pembelajaran menulis, khususnya jika ingin meningkatkan kualitas
proses maupun hasil belajar siswa secara menyeluruh.>

Dalam jangka panjang, penerapan pembelajaran aktif seperti ini
akan berkontribusi terhadap pembentukan generasi pembelajar yang aktif,
kreatif, dan mampu mengekspresikan diri dengan baik melalui tulisan.
Pembelajaran menulis bukan hanya tentang menghasilkan karangan yang
baik, tetapi juga tentang membangun karakter siswa yang mampu berpikir
sistematis, menyusun argumen, serta menyampaikan ide dengan bahasa
yang efektif. Maka, penanaman keterampilan menulis melalui pendekatan
discovery learning adalah langkah penting dalam pendidikan dasar yang

transformatif.>!

50 putri, Dede, et al. "Efektivitas E-LKPD Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Menulis
Teks Prosedur Berbasis Project Based pada Siswa Kelas VII SMP." ESTETIK: Jurnal Bahasa
Indonesia 8.1 (2025): 42.

51 Martir, Luxcya, Yohanes Vianey Sayangan, and Veronika Yuliana Beku. "Penerapan
model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
sekolah dasar pada pembelajaran IPAS." Jurnal Pendidikan MIPA 14.3 (2024): 762.
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3. Tahap keefektifan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis karangan siswa

Model pembelajaran memiliki peran sentral dalam membentuk
kualitas proses dan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan yang
mendapat perhatian dalam dunia pendidikan modern adalah model
discovery learning, sebuah model pembelajaran yang berlandaskan pada
pendekatan konstruktivistik, yang mengajak siswa untuk membangun
sendiri pemahamannya melalui proses eksplorasi, penyelidikan, dan
penemuan konsep. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia,
terutama pada keterampilan menulis karangan, model ini berpotensi besar
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi produktif
siswa.

Penelitian ini berfokus pada penerapan discovery learning yang
dipadukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai alat bantu
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat keefektifan
kombinasi tersebut dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas
IV MI Ma’arif Setono. Berdasarkan hasil temuan, terlihat adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model
discovery learning berbantuan LKPD dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah konvensional.

Secara kuantitatif, keefektifan model pembelajaran ini terlihat dari
hasil pretestdan posttest. Rata-rata nilai pretestsiswa kelas eksperimen
adalah 70,31, yang kemudian meningkat menjadi 81,05 pada posttest

setelah penerapan model pembelajaran. Sementara itu, kelas kontrol hanya
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memperoleh rata-rata tetap sebesar 70,00 baik pada pretestmaupun posttest.
Perbedaan skor ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan discovery
learning berbantuan LKPD memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan menulis siswa,

Untuk memastikan bahwa peningkatan ini bukan hasil dari
kebetulan semata, dilakukan uji statistik menggunakan Mann Whitney U
Test, mengingat data berdistribusi tidak normal. Hasil uji menunjukkan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini memperkuat
dugaan bahwa model pembelajaran yang diterapkan benar-benar
memberikan dampak nyata dalam peningkatan hasil belajar siswa,
khususnya pada keterampilan menulis.

Lebih jauh lagi, efektivitas pembelajaran juga diukur dengan
menggunakan uji N-Gain, yang mengukur peningkatan skor dari pretestke
posttest. Kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar
62,76%, yang tergolong dalam kategori “cukup efektif”’, sementara kelas
kontrol hanya memperoleh nilai sebesar 27,75%, yang tergolong “tidak
efektif”’. Dengan kata lain, model discovery learning berbantuan LKPD
memberikan peningkatan hampir dua kali lipat dibandingkan metode
ceramah.

Keefektifan model ini tidak hanya tercermin dari angka-angka
statistik, tetapi juga dari peningkatan kualitas hasil tulisan siswa. Siswa
yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide,

menyusun struktur karangan yang jelas, serta menggunakan kosakata dan
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tanda baca yang tepat, setelah pembelajaran menunjukkan kemajuan yang
mencolok. Mereka mampu menyusun karangan dengan struktur yang lebih
sistematis (pembukaan, isi, penutup), mengembangkan ide secara runtut,
serta mengurangi kesalahan tata bahasa dan ejaan.

Model discovery learning memfasilitasi proses belajar aktif dan
mandiri. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif dari guru, tetapi mereka ditantang untuk menemukan sendiri
konsep menulis melalui bimbingan yang terstruktur. Tahapan-tahapan
seperti stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan generalisasi memberikan alur berpikir yang sistematis, yang
membantu siswa dalam memahami dan mempraktikkan teknik menulis
karangan.®?

Keberadaan LKPD dalam pembelajaran ini sangat penting. LKPD
menjadi panduan konkrit bagi siswa dalam menjalani setiap tahap
pembelajaran. Dengan LKPD, siswa tidak hanya diarahkan untuk menulis,
tetapi juga diberi petunjuk tentang bagaimana menentukan ide pokok,
menyusun paragraf, memilih kosakata yang tepat, dan memeriksa kembali
hasil tulisannya. Dengan demikian, LKPD tidak hanya menjadi alat bantu,
melainkan bagian integral dari proses belajar yang mendukung penerapan
model discovery learning.

Selain kemampuan akademik, keefektifan model ini juga terlihat

dari perubahan sikap dan perilaku siswa dalam belajar. Siswa menjadi lebih

52 Cahyani, Riya, Sarwiji Suwandi, and Edy Suryanto. "Peningkatan Kemampuan Menulis
Teks Cerita Fiksi Berdasarkan Novel Melalui Penerapan Model Discovery learning." Basastra 5.1
(2017): 245-246.



63

antusias, termotivasi, dan percaya diri dalam menulis. Mereka juga lebih
aktif dalam diskusi kelompok, berani mengemukakan pendapat, dan lebih
terbuka dalam menerima masukan dari guru dan teman. Suasana kelas
menjadi lebih hidup, dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
serta interaktif.

Namun demikian, penerapan model ini juga menghadapi tantangan.
Tidak semua siswa dapat mengikuti irama pembelajaran dengan kecepatan
yang sama. Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih untuk memahami
konsep dan menyelesaikan LKPD. Selain itu, guru juga dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam merancang LKPD yang menarik dan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa. Pengelolaan waktu juga menjadi faktor
penting, karena pembelajaran berbasis penemuan membutuhkan waktu
lebih lama dibandingkan ceramah.>®

Dalam konteks pembelajaran menulis, model discovery learning
membantu siswa tidak hanya dalam aspek teknis, tetapi juga dalam aspek
kognitif dan afektif. Secara kognitif, siswa diajak untuk berpikir kritis dan
analitis. Mereka belajar menghubungkan informasi yang diperoleh dengan
pengalaman pribadi atau pengetahuan sebelumnya. Secara afektif, siswa
belajar menghargai proses belajar, menikmati proses penemuan, dan merasa
bangga atas hasil tulisannya. Hal ini memperkuat pembelajaran secara

holistik dan berdampak jangka panjang.

%3 Aldiyah, Evy. "Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pengembangan sebagai sarana
peningkatan keterampilan proses pembelajaran IPA di SMP." TEACHING: Jurnal Inovasi
Keguruan dan IImu Pendidikan 1.1 (2021): 88.
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Dengan memperhatikan semua aspek tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model discovery learning berbantuan LKPD dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis karangan siswa. Model ini memberikan pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan mendorong partisipasi
aktif siswa. Penggunaan LKPD mendukung keteraturan berpikir dan
menjadi jembatan antara teori dan praktik.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat luas. Bagi guru, model ini
dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan literasi siswa. Guru tidak hanya menjadi
pemberi informasi, tetapi juga fasilitator dan pembimbing dalam proses
pembelajaran. Bagi siswa, model ini mendorong Kketerlibatan aktif,
membangun kemandirian belajar, dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta kreatif. Bagi sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan kurikulum dan
pelatihan guru yang berorientasi pada pembelajaran aktif dan berpusat pada
siswa.

Dalam jangka panjang, pembelajaran dengan pendekatan discovery
learning berbantuan LKPD berpotensi membentuk generasi yang tidak
hanya cakap dalam menulis, tetapi juga mampu berpikir sistematis,
menyelesaikan masalah secara mandiri, dan memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi. Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad 21 yang
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menekankan pada pengembangan kompetensi 4C: Critical thinking,
Creativity, Collaboration, dan Communication.>*

Penelitian ini juga membuka peluang untuk kajian lanjutan.
Misalnya, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam dampak
model ini terhadap jenis karangan lain seperti narasi, eksposisi, atau
argumentasi. Selain itu, penelitian juga bisa memperluas cakupan sampel,
melibatkan jenjang pendidikan lain, atau mengintegrasikan teknologi
sebagai pendukung LKPD digital. Penelitian juga dapat mengembangkan
instrumen LKPD yang lebih variatif, seperti berbasis proyek atau berbasis
multimedia.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan LKPD bukan hanya terbukti efektif secara statistik,
tetapi juga secara praktis membawa perubahan positif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Model ini memberikan kontribusi yang nyata terhadap
pengembangan keterampilan menulis, yang merupakan salah satu
keterampilan penting dalam kehidupan akademik dan sosial siswa.
Penguatan pada literasi menulis sejak dini melalui pendekatan yang tepat
akan membantu mencetak generasi yang melek literasi, berpikir kritis, dan

mampu mengekspresikan diri dengan baik dalam bentuk tulisan.

54 Hosnan, Muhammad. Pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajaran abad
21: Kunci sukses implementasi kurikulum 2013. Ghalia Indonesia, 2014: 33.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

1. Tahap kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas kontrol
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran ceramah pada kelas kontrol (kelas IV Ar-Rahman) tidak
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa.
Meskipun guru telah memberikan penjelasan tentang struktur karangan dan
penggunaan tanda baca, metode ceramah yang pasif tidak mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Hasil posttest
menunjukkan tidak ada peningkatan signifikan dibandingkan pretest,
dengan sebagian besar siswa tetap berada pada kategori kemampuan cukup
dan kurang. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
meliputi faktor internal, seperti minat dan kemampuan dasar menulis yang
rendah, serta faktor eksternal, seperti metode pembelajaran yang tidak
melibatkan siswa secara aktif dan kurangnya penggunaan media pendukung
seperti LKPD. Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya
penggunaan model pembelajaran aktif, seperti discovery learning, dan
perlunya latihan menulis yang bertahap dan sistematis untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa secara lebih optimal.
2. Tahap kemampuan menulis siswa pada hasil pretest-posttest kelas
eksperimen
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model

pembelajaran discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa
kelas IV MI Ma‘arif Setono. Sebelum perlakuan, kemampuan menulis siswa
berada pada kategori cukup dengan berbagai kekurangan, seperti struktur
tulisan yang belum teratur, kosakata terbatas, serta penggunaan tanda baca
dan ejaan yang masih salah. Setelah penerapan model discovery learning
berbantuan LKPD, terjadi peningkatan signifikan baik secara kuantitatif,
dengan rata-rata nilai yang naik dari 70,31 menjadi 81,05, maupun secara
kualitatif, yang tercermin dalam meningkatnya struktur karangan,
keterkaitan ide, penggunaan bahasa yang lebih variatif, serta kreativitas
siswa dalam menulis. Faktor-faktor seperti penggunaan LKPD,
pembelajaran berbasis eksplorasi, peran aktif guru sebagai fasilitator, dan
motivasi siswa yang meningkat, mendukung keberhasilan pembelajaran ini.
Dengan demikian, model discovery learning berbantuan LKPD layak
diterapkan sebagai alternatif efektif dalam pembelajaran menulis di tingkat
sekolah dasar.
. Tahap keefektifan model pembelajaran Discovery learning berbantuan
lembar kerja peserta didik terhadap kemampuan menulis karangan siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas 1V Ml
Ma’arif Setono. Secara kuantitatif, terjadi peningkatan signifikan pada nilai
rata-rata kelas eksperimen dari 70,31 menjadi 81,05, sementara kelas
kontrol tidak menunjukkan perubahan berarti. Uji statistik Mann Whitney U

juga menguatkan bahwa perbedaan tersebut signifikan. Secara kualitatif,
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model ini meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan ide,
mengorganisasi paragraf, memperkaya kosakata, serta memperbaiki
penggunaan tanda baca dan ejaan.

Keaktifan, kemandirian, dan motivasi siswa dalam pembelajaran
juga meningkat berkat penerapan discovery learning yang mendorong
eksplorasi ide, serta LKPD yang membimbing proses berpikir siswa secara
terstruktur. Meskipun terdapat tantangan seperti perbedaan kecepatan
belajar dan pengelolaan waktu, hambatan ini dapat diatasi dengan strategi
yang tepat.

Implikasinya, model discovery learning berbantuan LKPD layak diterapkan
secara lebih luas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
untuk membentuk generasi yang aktif, kreatif, mandiri, dan kritis. Dengan
demikian, model ini terbukti efektif dan relevan sebagai strategi untuk

meningkatkan kualitas keterampilan menulis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Model Pembelajaran
Discovery learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Siswa Kelas 1V Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Ma‘arif Setono, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru dapat mempertimbangkan penerapan model pembelajaran
Discovery learning berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis karangan,

karena terbukti efektif meningkatkan kemampuan siswa. Guru disarankan
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pula untuk terus mengembangkan LKPD yang kreatif, sistematis, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik agar lebih menarik dan mudah
dipahami.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti
pembelajaran berbasis Discovery learning. Melalui penggunaan LKPD,
siswa diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
mengembangkan ide-ide kreatif, serta lebih percaya diri dalam menulis
karangan.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan mendukung implementasi model
pembelajaran inovatif seperti Discovery learning berbantuan LKPD,
misalnya dengan menyediakan fasilitas pendukung, pelatihan guru, serta
pengembangan LKPD yang berkelanjutan. Hal ini dapat membantu
meningkatkan mutu pembelajaran dan kualitas keterampilan literasi siswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak sampel dan menguji keefektifan
tidak hanya membandingkan dengan model pembelajaran konvensional
tetapi bisa dibandingkan dengan model yang lebih menantang. Misalnya,
model-model mutakhir seperti Project Based Learning, Problem Based
Learning, Cooperative Learning, dan lain-lain. Selain itu, aspek-aspek lain

dalam menulis, seperti kreativitas, koherensi paragraf, atau gaya bahasa,
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juga dapat diteliti lebih mendalam agar mendapatkan hasil yang lebih

komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN MENULIS

Keterampilan Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya membetirahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau
tulisan.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan menulisnya dalam
bentuk yang lebih beragam.
2. Peserta didik mampu memiliki kegemaran menulis

Kisi-kisi Instrumen Tes Pretestdan Postest

No Indikator Butir Soal Skor
. Mengembangkan ide  atau | Panjang karangan minimal 7 L5
gagasan kalimat

Membuat dan mengembangkan | Ceritakan dengan urutan yang

kerangka karangan jelas

Gunakan bahasa yang
3. | Pemakaian kata sederhana dan mudah 1-5

dimengerti.

4 Ketepatan penggunaan huruf dan | Perhatikan ejaan dan tanda L5
" | tanda baca baca

Sumber: Dalman, H. 2011. Keterampilan Menulis. Depok: Rajawali Pers, 2020.
Keterangan nilai:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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Lampiran 2 Rubrik Penilaian

Penilaian:

Skor Perolehan

Nilai = Skor Maksimal %

100

Pedoman Penilaian:

77

No. Kriteria Penilaian Skor
Maksimal

1. | 1 =Karangan kurang dari 2 kalimat dan tidak mengandung ide
yang jelas
2 = Karangan terdiri dari 2-3 kalimat, ide tidak berkembang
3 = Karangan terdiri dari 5-6 kalimat, ide mulai terlihat namun
belum jelas 5
4 = Karangan minimal 7 kalimat, ide cukup jelas dan mulai
berkembang
5 = Karangan lebih dari 7 kalimat, ide sangat jelas dan
berkembang dengan baik

2. | 1 = Cerita tidak memiliki urutan dan membingungkan
2 = Urutan cerita sangat kurang jelas dan tidak konsisten
3 = Urutan cerita cukup jelas namun ada bagian yang tidak
nyambung 5
4 = Urutan cerita jelas dan cukup runtut
5 = urutan cerita sangat jelas, runtut, dan logis dari awal sampai
akhir

3. | 1 =Banyak kata yang tidak sesuai dan sulit dipahami
2 = Beberapa kata tidak tepat dan sulit dipahami
3 = Sebagian besar kata cukup tepat tetapi masih ada yang 5
kurang jelas
4 = Kata yang digunakan cukup tepat dan mudah dipahami
5 = Semua kata yang digunakan tepat dan sederhana

4 | 1 =Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca
2 = Beberapa kesalaha ejaan dan tanda baca yang mengganggu
pemahaman 5

3 = Ada beberapa kesalahan, tapi tidak terlalu mengganggu
4 = Terdapat sedikit kesalahan kecil
5 = Tidak ada kesalahan ejaan dan tanda baca tepat
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Lampiran 3 Lembar Soal Pretest

SOAL PRE TEST PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KURIKULUM MERDEKA FASE B KELAS IV
MI MA’ARIF SETONO

NAMA SN AT
KELAS S eod . eeccrrsscnnnssscnnns
Berikut ini langkah-langkah menulis karangan:

1. Pahami ketentuan menulis karangan

2. Tentukan tema pengalaman liburan yang berkesan

3. Membuat kerangka karangan lalu menulis berdasarkan kerangka

4. Baca Kembali karangan untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam ejaan dan
tanda baca

5. Jika ada kalimat yang terasa kurang jelas, perbaiki agar lebih menarik

Ketentuan menulis karangan tentang “pengalamanmu yang paling berkesan
saat liburan”:

a. Panjang karangan minimal 7 kalimat.

b. Ceritakan dengan urutan yang jelas.

c. Gunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.
d. Perhatikan ejaan dan tanda baca.
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Lampiran 4 Lembar Soal Posttest
SOAL POST TEST PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KURIKULUM MERDEKA FASE B KELAS IV
MI MA’ARIF SETONO

NAMA S eecsccenscogN. .. oi0es
KELAS ST AR
Berikut ini langkah-langkah menulis karangan:

1. Pahami instruksi soal

2. Tentukan tema pengalaman liburan yang berkesan

3. Membuat kerangka karangan lalu menulis berdasarkan kerangka

4. Baca Kembali karangan untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam ejaan dan
tanda baca

5. Jika ada alimat yang terasa kurang jelas, perbaiki agar lebih menarik

Ketentuan menulis karangan tentang “kegiatan favoritmu di sekolah”:

a. Panjang karangan minimal 7 kalimat.

b. Ceritakan kegiatan tersebut dengan menggunakan urutan cerita yang jelas.
c. Gunakan bahasa yang mudah dipahami.

d. Perhatikan ejaan dan tanda baca.




Lampiran 5 Hasil Jawaban Siswa

a. Kelas Kontrol

SOAL PRE TEST PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KURIKULUM MERDEKA FASE B KELAS IV

MI MA'ARIF SETONO
/“/
NAMA s AREIR s 2. o i s
KELAS s WM ALRRRO AT ... o =

Berikut ini langkah-langkah menulis karangan:

1. Pahami ketentuan menulis karangan

2. Tentukan tema pengalaman liburan yang berkesan

3. Membuat kerangka karangan lalu menulis berdasarkan kerangka

4. Baca Kembali karangan untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam ejaan dam nda
baca

5. Jika ada kalimat yang terasa kurang jelas. perbaiki agar lebih menarik

Ketentuan menulis karangan tentang “pengalamanmu yang paling berkesan saat ibaraa™

a. Panjang karangan minimal 7 kalimat. 2
b. Cernitakan dengan urutan yang jelas. 2
¢. Gunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengert. 3
d. Perhatikan ejaan dan tanda baca.
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SOAL POST TEST PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KURIKULUM MERDEKA FASE BB KELAS 1V
A MA'ARIF SETONO < 3

14
NAMA VTSN - Xloe

KELAS :alehcormnGtoes
Berikut ini langkah-langkah menulis karangan:

. Pahami instrukst soal

. Tentukan tema pengalaman liburan yang berkesan

. Membuat kerangka karangan lalu menulis berdasarkan kerangka

. Baco Kembali karangan untuk memastikan tidok ada kesalahan dalam ¢ain dan tauda
baca

. Jika ada alimat yang terasa kurang jelns, perbaiki agar lebih menarik

O

2.

Ketentuan menulis karangan tentang “kegiatan favoritmu di sckolah™:

Panjang karangan minimal 7 kalimat. ¥

Ceritakan kegiatan terscbut dengan menggunakan urutun ceritis yang jelas, §
Gunakan bahasa vang mudah dipahami. y

Perhatikan ¢joan dan tanda baca. 3
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b. Kelas Ekspeimen

SOAL PRE TENT PESERTA DIDIK
MATA PELAJARAN BAIASA INDONESIA
KURIKULUM MERDERKA FASE B KELAS IV
MEMATARIFNETONO

NAMA 28 1 18 ¢ KA 2 RO s :i! e
KRELAN P eavvenis SN RSB RVAR AR TSR N o

\

Benkat i langkah-Tanghal menulis Karangan:

Pahami Ketentuan mennhis Karangan

- Tentukan wia pengaloman liburn yang berkesan
Membuat Kerangka Karangan Bilu menulis berdasarkin kerangka

. Baca Kembali Karangan untuk memastikan tidak ada kesalaban datam cpan dun tanda
haca

3. Jaka ada Kalimat yang terasa kurang jelas, perbaiks agar lebih menarik

— v g -

Ketentuan menuhs Karsngim tentang “pengalamanmu yang paling berkesan saat libuean™
1 Panjuny karangan minimal 7 kalimat, §

b, Ceritukan deongan urutan yang jelos.

v, Gumakan bahasa yang sederhona dan mudah dimengerti. 3

UL Perbatikan ¢jaan dan tanda baca, 2,

—

St A s e, R e Sarangot. dat MM e
sada Ko herahn, ks ...\m&..Qﬁ@ﬂs..*ﬂ...fﬂy..a..@y..MSi..ug'S&\’.(\
WAL R Lo e, Gaya. . Briang. Vet v Shelal. ,Mmakan , (0ei\i,
TN, R Seae. R MO Sege. eermain. S5, Plogground ...

ok Anan. 1. Malcanan.. yang.. Sawpe.. bell.. J.es . dosz.

&

Lk akeddana.,. Jovend. dan. . S0815. . bakar . \al. . saye. lenduk.....
SRR, AR, et e 0. Saga. Me0a R0, biaSkeP. adon. el
Maphir Sage.. e, s dan. shalot . dbuhu £..0.. Selelan 1y, Saya. ...
wavie foaalaean, Puleng | Sago. meMlabE.. 85 Jebw. o dom. SRk ...
oo HE T RN T RS o O D )




SOAL POST TEST PESERTA DIDIN
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESLA
KURIKULUNM MERDERA FASE I KELAS IV
MEMA'ARIFSETONO

LAl Y 7
NAMA xF § ('/&)
RELAS Y [ TEX, D11, SReiumen %

Peokut ind langhah-langhah menulis Karangan:

1. Pahani imstoukss soal

2, Tentukan temva pengalaman Tibwran vang berkesan

3, Membuoat kerangha Karangan lalu menuhis bendasarkan kerangha

4. Raca Kembali Kavangan antok menastihan tehah o Resalaban dalam egaon dan tinla
bava
Dkt o alimat yang ternsi Kurang elas, perbakoagar lebnl menank

o

Netentuan menuhis Karangan tentang “kegiatan favoritmu di sekolah™

a Panjang harmgan manimal 7 Kolimat. 5

N Coentakan Kegntan tersebut dengan menggunakan unitan centa yang jelas. §=
o Gunahan baliasa yang mudah dipatiami. Y

& Perhatikan cpaan dan tandat baca. ©
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Lampiran 6 Hasil Validasi Instrumen

Lembar Validasi Tes Keterampilan Menulis (Validator 1)

INSTRUMEN VALIDASI TES KETERAMPILAN MENULIS

Nama Validator :Wd13u Dwi Wibowo
NIP/NIDN/NUPTK
Instansi Ml Maarif Seteno

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan
mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (\J) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:
5 = Sangal Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

o

vang telah disediakan.
C. PENILAIAN

84

Skala Penilaian Komentar

Aspcek Indikator I 3 3 3 13

Kejelasan setiap

Kejelasan
butir soal y v

o

Kejelasan petunjuk V
pengisian soal

Ketepatan |3. Ketepatan bahasa

isi dengan tingkat
perkembangan v
anak Ml
4. Keltepatan bentuk
soal dengan KI dan \/

KD




85

Relevansi |5, Butir soal
berkaitan dengan

Kevalidan |6, Tingkat kebenaran !

isi butir soal v

 Ketepatan 7. DBahasa yang

bahasa digunakan mudah \/
dipahami

8. Bahasa yang v
digunakan cfektil

9. Penulisan scsuai \/
dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes untuk kemampuan

menulis ini dinyatakan:
> Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan uniuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/ Ibu.

Ponorogo. 08 Februari 2024
Validator

(Wahyu Dwi Wibowo, S.pd.)
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR

Nama Validator Wﬂ}su Dwi Wibavo
NIP/NIDNANUPTK ¢
Instansi ‘Ml Maarip Seteao

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

modul ajar. Saya ucapkan terima kasih atas kesedinan Bapak/Ibu menjadi validator
dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap bulir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut;
5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik

4 = Baik | = Tidak Baik

3 =Cukup Baik

Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

~

yang telah disediakan.
C. PENILAIAN

Skor Penilaian

N P t Keterangan
0 ernyataan : T3 = 5 g

Format

I, | Kejelasan Kompetensi Inti dan

v

2. | Modul ajar disusun secara runtut V4

Kompetensi Dasar

3. | Mencantumkan nama satuan

pendidikan

4. | Mencantumkan Tema/Mata

<

Pelajaran

Mencantumkan kelas/semester V4

6. | Ketepatan penjabaran
Kompetensi Dasar ke dalam 4




87

indikator
7. | Ketepatan indikator dengan
tujuan pembelajaran \/
Kegintan Pembelajaran
8. | Menyiapkan siswa seeara fisik
maupun mental schelum \/
memulai pembelajoran
9. | Memberikan apersepsi v
10. | Skenario pembelajaran disusun
sesuai dengan longkah-langkoh \/
metode pembelajaran
11, | Skenario pembelajaran tersusun
secarn runtut \/
12. | Kegiatan pembelajaran berpusat
kepada siswa dan membuat
siswa aktif dalam belajar
13. | Terdapat kegiatan pemberian
umpan balik \/
Bahasa
14. | Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar v
15. | Kalimat yang digunakan \/
sederhana dan mudah dipahami

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

-------------------------------

...........................................................

.....

..............................................................

----------------------------------

...........

.................

......................................................................
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. KESIMPULAN
Berdosarkon penilaion yang telah ditakukan, Modul Ajar ini dinyatakan:
K. Layak diganakan untuk wii coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidok layak untok digunakan untuk eji coba

Mohon diberi tonda silang (X) pada nomor yang scsuai dengan kesimpulan

Bapak/ 1bu.

Ponorogo. N8 Februari 2025
Validator

Fext

Wahya Dwi Wibowo, S




INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

Nama Validator  :W/ahyw Dwi - Wibowo
NIPNIDNNUPTK :

Instansi M Maang Cetono
Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaion Bapak/Ibu terhadap
tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesedinan Bapak/lbu menjadi validator dan

mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik I = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Bapak/lbu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan.
C. PENILAIAN

89

Skala Penilaian

Komentar

Aspek Indikator N 3 3T 4

Kejelasan | 1. Kejelasan setiap
butir lembar Vv
angket

2. Kejelasan petunjuk
pengisian lembar
angket

Ketepatan | 3. Kelepatan bahasa vV
isi yang digunakan

4, Ketepatan aktivitas
dengan kegiatan
pembelajaran
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Relevansi

" Lembar angket

berkaitan dengan
kegiatan
pembelajaran

Kevalidan

. Tingkat kebenaran

lembar angket

Kctepatan
bahasa

. Bahasa yang

digunakan mudah
dipahami

. Bahasa yang

digunakan cfektif

. Penulisan sesuai

dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket ini dinyatakan:

X Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/ Ibu.

Ponorogo. 08 Februari 2025
Validator

(Wahyvu Dwi Wibowo, S.Pd.)
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA LKPD

Noma Validtor - Wahyu Dwn Wibowo
NIPNIDN/NUPTK

Instansi :MIMaanig Setono
Tanggal Pengisian

F. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu terhadap
tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu menjoadi validator dan
mengisi lembar validasi ini.
G. PETUNJUK
3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

4. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang lclah disediakan.

H. PENILAIAN
sinil Indikator 1 Sk;h P;-ihi:a ; Komentar
Kejelasan | |. Kejelasan setiap
butir soal v
2. Kejelasan petunjuk
pengerjaan soal ¥
3. Pengaturan ",
gambar
Ketepatan |4. Ketepalan bahasa
isi dengan tingkat V
perkembangan
anak Ml
5. Ketepatan bentuk
soal dengan KI dan J
KD




92

6. Kesesuaion LKPD
dengan kebutuhan
peserta didik

7. Kelayakan sebagai
medin
pembelajaran

Desain

8. Penampilan LKPD
yang menarik

9. Hurul yang
digunakan menarik
dan mudah dibaca

10. Gambar yeng
disajikan menarik
duan mendukung
kejelasan materi

11, Warna dan tata
letak serasi dan
memperjelas
fungsi

Ketepatan
bahasa

12, Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami

13. Bahasa yang
digunakan efektif

14, Penulisan sesuai
dengan EYD

15. Kejelasan petunjuk
dan arahan

KOMENTAR UMUM DAN SARAN

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................
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J. KESIMPULAN
Be il
' rdasarkan penilaian yang telah dilokukan. instrumen tes media LKPD ini
dinyatakan:
)(Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
5. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
6. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/ Ibu.
Ponorogo, 08 FFebruari 2025

Validator

(Wahyu Dwi Wibowo, S.rd.)



Lampiran Validasi Tes Keterampilan Menulis (VValidator 2)

INSTRUMEN VALIDASI TES KETERAMPILAN MENULIS

94

Nama Validator : Kristiana Rizgi Rohmah
NIP/NIDN/NUPTK
Instansi : IAIN Ponorogo

Tanggal Pengisian  : 7 Februari 2025

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik

2. Bapak/lbu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

baris yang telah disediakan.
C. PENILAIAN

Ko
Aspek Indikator Skala Penilaian men
tar
1 2 3 4 |5
Kejelasan [1. Kejelasan setiap \
butir soal
2. Kejelasan petunjuk N
pengisian soal
Ketepatan 3. Ketepatan bahasa N
isi dengan tingkat
perkembangan anak
Ml
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Ketepatan bentuk
soal dengan Kl dan
KD

Relevansi

5.

Butir soal berkaitan
dengan materi

Kevalidan
isi

6.

Tingkat kebenaran
butir soal

Ketepatan
bahasa

7.

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami

Bahasa yang
digunakan efektif

Penulisan sesuai
dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes untuk
kemampuan berpikir kreatif ini dinyatakan:
>k~ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba
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Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan

kesimpulan Bapak/ 1bu.

Ponorogo, 7 Februari 2025
Validator

(Kristiana Rizgi Rohmah)




INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR
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Nama Validator

NIP/NIDN/NUPTK

Instansi

Tanggal Pengisian

: IAIN Ponorogo
: 7 Februari 2025

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu

: Kristiana Rizgi Rohmah

terhadap modul ajar. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir

pernyataan dengan memberikan tanda cek (\) pada kolom dengan

skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan Kkritik dan saran perbaikan

pada baris yang telah disediakan.

C. PENILAIAN
Skor Penilaian Ketera
No Pernyataan
2 3 4 ngan
Format
1. | Kejelasan Kompetensi N

Inti dan Kompetensi

Dasar

Modul ajar disusun secara

runtut

Mencantumkan nama

satuan pendidikan
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Mencantumkan

Tema/Mata Pelajaran

Mencantumkan

kelas/semester

Ketepatan penjabaran
Kompetensi Dasar ke

dalam indikator

Ketepatan indikator
dengan tujuan

pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

8.

Menyiapkan siswa secara
fisik maupun mental
sebelum memulai

pembelajaran

Memberikan apersepsi

10.

Skenario pembelajaran
disusun sesuai dengan
langkah-langkah metode
pembelajaran

11.

Skenario pembelajaran

tersusun secara runtut

12.

Kegiatan pembelajaran
berpusat kepada siswa
dan membuat siswa aktif

dalam belajar

13.

Terdapat kegiatan

pemberian umpan balik

Bahasa

14.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan

benar
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15. | Kalimat yang digunakan N
sederhana dan mudah

dipahami

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, Modul Ajar ini

dinyatakan:

> Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan

kesimpulan Bapak/ 1bu.

Ponorogo, 7 Februari
2025
Validator

(Kristiana Rizqi

Rohmah)




INSTRUMEN VALIDASI ANGKET
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Nama Validator

NIP/NIDN/NUPTK :
: IAIN Ponorogo
: 7 Februari 2025

Instansi

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR

: Kristiana Rizgi Rohmah

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu

terhadap tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir

pernyataan dengan memberikan tanda cek (\) pada kolom dengan

skala penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik

2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan

pada baris yang telah disediakan.
C. PENILAIAN

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

4

Kejelasan

Kejelasan
setiap butir
lembar angket

\/

Kejelasan
petunjuk
pengisian
lembar angket

Ketepatan
isi

Ketepatan
bahasa yang
digunakan
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Ketepatan
aktivitas
dengan
kegiatan
pembelajaran

Relevansi

Lembar
angket
berkaitan
dengan
kegiatan
pembelajaran

Kevalidan
isi

. Tingkat

kebenaran
lembar angket

Ketepatan
bahasa

Bahasa yang
digunakan
mudah
dipahami

Bahasa yang
digunakan
efektif

. Penulisan

sesuai dengan
EYD

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar observasi

aktivitas siswa ini dinyatakan:

>¥  Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba
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Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan

kesimpulan Bapak/ 1bu.

Ponorogo,7 Februari
2025
Validator

(Kristiana Rizqi
Rohmah)




INSTRUMEN VALIDASI MEDIA LKPD
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Nama Validator

NIP/NIDN/NUPTK

Instansi

Tanggal Pengisian

F. PENGANTAR

: IAIN Ponorogo
: 7 Februari 2025

: Kristiana Rizgi Rohmah

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu

terhadap tes. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.
G. PETUNJUK
3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir

pernyataan dengan memberikan tanda cek (\) pada kolom dengan

skala penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik

4. Bapak/lbu di mohon untuk memberikan Kkritik dan saran perbaikan

pada baris yang telah disediakan.
H. PENILAIAN

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

Komentar

2

3

4

Kejelasan

Kejelasan
setiap butir
soal

Kejelasan
petunjuk
pengerjaan
soal

Pengauran
gambar

Indikator
tidak jelas

Ketepatan
isi

4.

Ketepatan
bahasa dengan
tingkat
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perkembangan
anak Ml

Ketepatan
bentuk soal
dengan KI dan
KD

Kesesuaian
LKPD dengan
kebutuhan
peserta didik

Kelayakan
sebagai media
pembelajaran

Desain

Penampilan
LKPD yang
menarik

Huruf yang
digunakan
menarik dan
mudah dibaca

10.

Gambar yang
disajikan
menarik dan
mendukung
kejelasan
materi

11.

Warna dan
tata letak
serasi dan
memperjelas
fungsi

Ketepatan
bahasa

12.

Bahasa yang
digunakan
mudah
dipahami

13.

Bahasa yang
digunakan
efektif

14.

Penulisan
sesuai dengan
EYD
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15. Kejelasan N
petunjuk dan
arahan

I. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

J. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes untuk
kemampuan berpikir kreatif ini dinyatakan:
4. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
% Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
6. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan Bapak/ Ibu.

Ponorogo, 7 Februari
2025
Validator

(Kristiana Rizqi
Rohmah)
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Lampiran 7 Lembar Kerja Peserta Didik

( LKPD \

Lembar Kerja Peserta Didik
Menulis Karangan berdasarkan Gambar dan Kata Kunci

Nama
Kelas
Hari/tanggal :

Amatilah gambar berikut!

Langkah-langkah Discovery Learning

1. Amatilah gambar berlkut dengan saksama!
2. Apa yang Ingin kamu ketahul darl gambar tersebut?
3. Tuliskan 4 kata kunci yang kamu temukan dari gambar!
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4. Berdasarkan kata kuncl tersebut, buatlah karangan minimal 4
paragraf!

DR

wEmrasasstnns

LA

chesnvans

arrane

fesesidane

camnn

esebann

EEEEE R

PR

SRR RTEY

teseribans

EEEE R - ..

EERETE T

tessrrrane

Samer

EEEERR T

amsbesaniiinn

anes Cessssananiiane

. Semmmrasarrrany

Sidsuses
dengan Isl

ambil darl
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Eksperimen

) O
Z e @ g[
MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA

Tahun Ajaran 2024/2025
M| Ma'arif Setono Ponorogo

~

S

Disusun oleh:
Najma Salsabilla Riadi
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MODUL AJAR PELAJARAN BAHASA INDONESIA

KELAS 4 2025
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Najma Salsabilla Riadi
Institusi : MI Ma'arif Setono
Tahun Penyusunan  : 2025
Modul Ajar : BAHASA INDONESIA
Fase/Kelas : B/4
Tema : Menulis karangan
Alokasi Waktu :2JP x 25 menit

Kompetensi Awal  : Peserta didik mampu membuat dan menulis karangan

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elemen: Menulis
Peserta didik mampu menulis karangan dengan rangkaian kalimat yang beragam dengan

menemukan kata kunci.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Mandiri.
3. Bemalar Kritis.

PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL’ALAMIN

Dinamis dan inovatif (Tathawwur wa ibtikar), berfikir sistematis, berani mengambil
keputusan, serta mengembangkan gagasan baru yang berdaya saing untuk kemanfaatan

yang lebih tinggi.

SARANA DAN PRASARANA/ALAT DAN BAHAN

1. Ruang kelas
2. Buku guru
3. Buku siswa
4. LKPD

TARGET SISWA

Kelas 4 Ar-Rahman

JUMLAH PESERTA DIDIK

19 peserta didik

MODEL PEMBELAJARAN

1. Tatap Muka
2. Discovery Learning

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati gambar pada LKPD peserta didik mampu menemukan kata kunci

2. Peserta didik dapat menggunakan kata kunci untuk mengembangkan ide menulis
karangan

3. Peserta didik dapat menulis 1eks narasi secarn mandiri

PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang menyampaikan ide yang ditemukan
melalui gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis.

PERTANYAAN PEMANTIK

v' Anak-anak apakah kalian pernah menulis karangan?
v’ Apa kalian kesulitan dalam menulis karangan?




110

v Apa yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

¥ Guru mempersiapkan peserta didik

¥" Guru melakukan pembukaan dengan membaca doa dan
memberi salam.

v  Guru menyapa siswa, menanyakan kabar siswa dan
mengecek kesiapan siswa dalam pembelajaran.

v Guru mengabsen kehadiran siswa.

v Siswa melakukan *“tepuk semangat” dan diberikan
motivasi yang akan didapatkan pada pembelajaran yang
akan dilakukan.

v Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

1. Stimulation (Stimulasi)

v Guru menampilkan sebuah gambar.

v" Guru bertanya kepada siswa: “Apa yang kalian
lihat dari cerita gambar ini?”

v/ Bagaimana jika kalian diminta untuk menceritakan
kembali dengan kata-kata sendiri?

v" Guru memberikan pertanyaan pemantik:
“Pernahkah kalian menulis cerita tentang
pengalaman sendiri? Menurut kalian, bagaimana
cara membuat karangan yang menarik?”

2. Problem Statement (Identifikasi Masalah)

v  Siswa diminta mengamati beberapa contoh
karangan bebas yang telah disiapkan oleh guru.

v Siswa diminta mengidentifikasi perbedaan dan
persamaan antar karangan tersebut.

v Guru membimbing siswa untuk menemukan
pertanyaan inti: “Bagaimana cara menulis
karangan bebas dengan baik?”

v

3. Data Collection (Pengumpulan Data)

v’ Siswa mencari informasi tentang langkah-langkah
menulis  karangan bebas dari buku teks,
pengalaman sendiri, atau berdiskusi dengan teman.

v Guru memfasilitasi dan memberikan arahan agar
siswa dapat menemukan:

1. Pengertian karangan bebas.
2. Ciri-ciri karangan bebas.
3. Langkah-langkah menulis karangan bebas.

4. Data Processing (Pengolahan Data)
v Siswa bekerja secara individu untuk menyusun
konsep awal karangan bebas berdasarkan temuan

mereka.

15 menit
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v" Guru memberikan bimbingan jika ada kesulitan
dalam mengembangkan ide atau menyusun
paragraf.

5. Verification (Pembuktian)
v Siswa menuliskan karangan bebas berdasarkan
konsep yang telah dibuat.
v Beberapa siswa membaca hasil karangannya di
depan kelas.
v Guru dan teman-teman memberikan tanggapan
dan apresiasi.

6. Generalization (Kesimpulan)

v Guru memandu siswa dalam menyimpulkan
langkah-langkah ~ menulis  karangan  bebas
berdasarkan pengalaman mercka dalam proses
pembelajaran.

v" Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan
kehidupan sehari-hari, misalnya menulis di buku
harian atau bercerita kepada teman.

Penutup | ¥ Guru dan siswa meriview materi yang telah dipelajari. 5 menit
v Guru dan siswa melakukan refleksi, motivasi, dan
penugasan.
¥ Guru menutup pembelajaran dengan doa penutup dan
salam.
ASESMENT
1. Formatif (individu 1)
o Teknik : Tes Tulis
o Bentuk Soal : LKPD
e Pedoman Penskoran : Setiap kata kunci yang masuk dalam paragraf bernilai
25
Skor akhir menggunakan skala 1-100. Perhitungan skor akhir menggunakan
umus
Nilai'= Skor Perolehan
Hal = < or Makstmal * *00
Kriteria Nilai:
80 - 100 = baik sckali
70-179 = baik
60-69 = cukup
<60 = kurang
2. Sumatif (individu 2)
o Teknik : Tes Tulis
» Bentuk Soal : Uraian

o Pedoman Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 1-100. Perhitungan skor akhir menggunakan

rumus
. _ Skor Perolehan

Nial = = aksimal

x 100
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Kriteria Nilai:

80 - 100 = baik sekali

70-79 = baik
60 - 69 =cukup
<60  =kurang

3. Diagnostik: Pertanyaan pemantik

Lembar Penilaian Formatif dan Sumatif

No Nama Siswa

Nilai Tugas

LKPD
(Formatif)

Tes Evaluasi
Uraian
(Sumatif)

Nilai
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19.

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL

1. Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran

dengan pengayaan.
2. Remidial




Diber: -
mﬁ:gtﬂul:‘ﬁ:lﬂzl;?‘:::i;dl‘l:h)'!‘anf mt;mb}ntuhkan bimbingan untuk memahami
0. | REFLEKSI PEMBELAJARA <Ng_g epada siswa yang belum mencapai CP.
1. Refleksi guru
Dengan ) melakukan kegiatan refleksi, guru dapat meningkatkan kualitas
pembe!ajamn yang telah dilakukan. Hasil refleksi pembelajaran juga bisa dijadikan
sebagai bahan observasi untuk mengetahui sampai mana pencapaian kegiatan
pembelajaran dan bisa memberikan kepuasan bagi siswa.
2. Refleksi siswa
Berguna untuk mmyalurkan aspirasi siswa dari proses pembelajaran yang sedang
berlangsung maupun telah dilakukan. Siswa bisa mengungkapkan proses
pembelajaran yang telah dilakukan apakah berlangsung dengan baik atau tidak Serta
siswa akan mendapat kepuasan karena bisa mendapatkan sistem belajar yang mereka
minati.
P. | DAFTAR PUSTAKA
Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 untuk SD/MI

Ponorogo, 1 Januari 2025
Mengetahui
Guru Kelas

@fﬁ’

Wahyu Dwi Wibowo, S.Pd
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Lampiran 9 Modul Ajar Kelas Kontrol

Z . @

MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA

Tahun Ajaran 2024/2025
M| Ma'arif Setono Ponorogo

D o

Disusun oleh:
Najma Salsabilla Riadi



MODUL AJAR PELAJARAN BAHASA INDONESIA

KELAS 42025
A. | IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Najma Salsabilla Riadi
Institusi : MI Ma’arif Setono
Tahun Penyusunan  : 2025
Modul Ajar : BAHASA INDONESIA
Fase/Kelas :B/4
Tema : Menulis karangan
Alokasi Waktu : 2JP x 25 menit
Kompetensi Awal  : Peserta didik mampu membuat dan menulis karangan
B. | CAPAIAN PEMBELAJARAN
Elemen: Menulis
Peserta didik mampu menulis karangan dengan rangkaian kalimat yang beragam
dengan menemukan kata kunci.
C. | PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Mandiri.
3. Bernalar Kritis.
D. | PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL’ALAMIN
Dinamis dan inovatif (7athawwwr wa ibtikar), berfikir sisternatis, berani mengambil
keputusan, serta mengembangkan gagasan baru yang berdaya saing untuk
kemanfaatan yang lebih tinggi.
E. | SARANA DAN PRASARANA/ALAT DAN BAHAN
1. Ruang kelas
2. Buku guru
3. Buku siswa
4. LKPD
F. | TARGET SISWA
Kelas 4 Ar-Rahman
G. | JUMLAH PESERTA DIDIK
19 peserta didik
H. | MODEL PEMBELAJARAN
1. Tatap Muka
2. Ceramah
I. | TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelsh mengamati gambar pada LKPD peserta didik mampu menemukan kata
kunci.

2. Peserta didik dapat menggunakan kata kunci untuk mengembangkan ide menulis
karangan.

3. Peserta didik dapat menulis teks narasi secara mandiri.

J.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang menyampaikan ide yang ditemukan

melalui gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis.
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K. | PERTANYAAN PEMANTIK
v Anak-anak apakah kalian pernah menulis karangan?
v Apa kalian kesulitan dalam menulis karangan?
v"_Apa yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan?
L. | KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan | v* Guru mempersiapkan peserta didik. 5 menit

v Guru melakukan pembukaan dengan membaca doa
dan memberi salam.

¥ Guru menyapa siswa, menanyakan kabar siswa dan
mengecek kesiapan siswa dalam pembelajaran.

¥" Guru mengabsen kehadiran siswa.

v Siswa melakukan “tepuk semangat” dan diberikan
motivasi yang akan didapatkan pada pembelajaran
yang akan dilakukan.

v’ Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

Kegiatan inti | ¥ Guru menjelaskan pengertian karangan bebas | 15 menit
(karangan yang dibuat tanpa aturan khusus,
berdasarkan ide dan pengalaman sendiri).

v Guru menjelaskan langkah-langkah menulis karangan
bebas:

1. Menentukan tema atau ide utama.

2. Membuat kerangka karangan (awal, tengah, akhir).

3. Mengembangkan kerangka menjadi paragraf yang
padu.

4. Memeriksa kembali karangan untuk perbaikan.

v" Guru memberikan contoh karangan bebas sederhana.

v Siswa diberikan kesempatan bertanya jika ada yang
belum dipahami.

Penutup | ¥ Guru dan siswa meriview materi yang telah dipelajari. | 5 menit

v/ Guru dan siswa melakukan refleksi, motivasi, dan
penugasan.

v/ Guru menutup pembelajaran dengan doa penutup dan
salam.

M. | ASESMENT
4. Formatif (individu 1)

e Teknik : Tes Tulis

e Bentuk Soal : LKPD

o Pedoman Penskoran : Setiap kata kunci yang masuk dalam paragraf bernilai
25
Skor akhir menggunakan skala 1-100. Perhitungan skor akhir menggunakan
rumus

, Skor Perolehan
Nilal = < Sfakstmai 100

Kriteria Nilai:
80 - 100 = baik sekali
70-79 =baik
60 - 69 = cukup

<60 = kurang




5. Sumatif (individu 2)

» Teknik : Tes Tulis
* Bentuk Soal : Uraian
* Pedoman Penskoran

Skor akhir menggumk;m skala 1-100. Perhitungan skor akhir menggunakan
rumus
Skor Perolehan

= Shor Makstaal > 100

Nilat
Kriteria Nilai:
80 - 100 = baik sckali
70-79 =baik
60 - 69 = cukup
<60  =kurang

6. Diagnostik: Pertanyaan pemantik

Lembar Penilaian Formatif dan Sumatif

Nilai Tugas
i News Sewa LKPD Tes Evaluasi Nitad
(Formatif) Uraian
(Sumatif)

P

2.

3.

4.

5.

6.

7

8,

9.

10.

1.

12,

13.

14,

15.

16.

17.
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KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL

3. Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

4. Remidial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

REFLEKSI PEMBELAJARAN

4. Refleksi guru
Dengan melakukan kegiatan refleksi, guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi pembelajaran juga bisa dijadikan
sebagai bahan observasi untuk mengetahui sampai mana pencapaian kegiatan
pembelajaran dan bisa memberikan kepuasan bagi siswa.

5. Refleksi siswa
Berguna untuk mrnyalurkan aspirasi siswa dari proses pembelajaran yang sedang
berlangsung maupun telah dilakukan. Siswa bisa mengungkapkan proses
pembelajaran yang telah dilakukan apakah berlangsung dengan baik atau tidak
Serta siswa akan mendapat kepuasan karena bisa mendapatkan sistem belajar yang
mereka minati.

DAFTAR PUSTAKA

Buku Bahasa Indonesia Kelas 4 untuk SD/MI

Ponorogo, 1 Januari 2025
Mengetahui

Guru Kelas Mahasiswa

@- \/p@z*f*)

Wahyu Dwi Wibowo, S.Pd Najma Salsabilla Riadi
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Lampiran 10 Hasil Uji Validasi Angket

P14
4

0,361

W alid
03713

P13
2

0,361
alid

P12
2

0,361
w'alid

P11
1

0,361
Walid

P10
4

0,361

W alid

126685 | 08747 | 09655 | 06851

P3
3

0,361
alid
0. 7516

Jumlah

a3
54
53
74
&

&1

52
52
51

&
B
60
70
66
67
68
47
50
4
54
43
B2
45
BS
3
T
[
B4
43

EWETN |

P8
2

04725 | 04243 | 04576 | 04444 | 04024 | 0,4543 | 04262

0,361

Walid

P21

0.4103
0,361
Walid

1292

P7
2

04031
0,361
Walid

P20

0,361

iWalid

10345

03354 | 0823

B
P1

G
P&

0.361

Walid

F
PS5

0.361

Valid

E
P4

0.361
Valid

[}
P3

0,361

Walid

E
P2

0,361
Walid

03635 | 05215 | 04354 | 0425 | 053545 | 04462

0,361

alid
0,4365 | 04365 | 04644 | 08752 | 0,667S | 0,8573

A
Responden

2

0.
12,
13.
1.
15,
6.
17
18,
13.
20
21
22
23
24
25
26
2T
28
23
30

B Hitun:

21

22
23
24
25
26
27
28
23
30
H

32
33
34
35

R Tabel
Keterangan

Varians

36

P13

0,361
Walid

0823

P18

0,361
Valid
07126

P17

0,361

Walid

P16

04115 | 04215 | 04255 | 04275 | 04101

0.361
Walid

P15

0.5271
0,361

Walid

04644 | 09299 | 0.6621
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Lampiran 11 Hasil Uji Validasi Tes Kemampuan Menulis

A E C D E F
1 No Item
- No Resp 1 3 2 3 Jumlah
3 1 3 3 4 3 13
4 2 2 2 3 2 ]
5 3 4 4 4 4 16
& 4 3 2 3 3 11
7 3 2 3 3 2 10
a i 1 2 2 1 B
] 7 3 3 3 3 12
10 3 2 1 2 2 7
1 o 4 3 4 3 14
12 10 3 3 3 2 11
13 11 2 3 2 2 ]
14 12 4 4 4 3 15
15 13 1 1 2 1 5
16 14 3 2 3 2 10
17 13 4 4 3 4 15
18 16 2 2 2 2 g
19 17 1 1 1 2 5
20 13 3 2 3 3 11
21 19 2 2 2 2 g
22 n 19
23 [n-2 17
24 |rtabel 0482 0482 04382 0482
25 |rhitung 09642 | 088867 [ 080397 | 088047
26 ([KRITERIA| walid wvalid valid wvalid
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b. Uji Validasi Tes Kemampuan Menulis Posttest

H ] K L Pl
No Item
No Resp 1 3 3 3 Jumlah

1 4 4 4 3 17
2 3 3 3 3 12
3 3 3 3 3 20
4 4 4 4 4 16
3 4 4 4 3 17
6 3 3 3 3 12
7 4 4 4 4 16
8 3 3 3 3 12
o 3 4 3 3 19
10 4 4 4 4 16
11 3 4 3 3 13
12 3 3 3 3 20
13 2 3 3 2 10
14 4 4 4 4 16
13 3 3 4 3 19
16 3 4 3 3 13
17 3 3 3 3 12
18 4 4 4 4 16
19 4 4 3 4 15

n 19

n-2 17

rtabel 0482 0482 0482 0482

r hitung 098006 | 080016 [ 092321 [ 096125

KERITERIA | walid valid wvalid wvalid




Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tests of Normality

122

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETES KELAS .289 19 .000 865 19 012
KONTROL
POSTES KELAS .289 19 .000 .B65 19 012
KONTROL
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETES KELAS 266 19 .001 .904 19 057
EKSPERIMEN
POSTES KELAS 226 19 012 .882 19 .023
EKSPERIMEN

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 13 Hasil Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas Kelas Pretest

Test of Homogeneity of Variances
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Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kelas Based on Mean 7 235 7 1 36 630
Based on Mediran‘ .2793 7 1 36 592
Based on Median and .293 1 35.585 592
with adjusted df
Based on trimmed mean 229 1 36 635
Hasil Uji Homogenitas Kelas Posttes
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
<elas post Brasrerd an Mr.fan | 339 A 1 367 7 1564
Based on Median | 131 _ 1 36 719
Based on Median and A31 1 35.959 719
with adjusted df
Based on trimmed mean 369 1 36 547
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Lampiran 14 Hasil Uji Mann Whitney U
Hasil Uji Mann Whitney U

Test Statistics®

Hasil
Mann-Whitney U | 46.000
Wilcoxon W 236.000
Z -4.008
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
ExactSig. 2*(1-tailed 000

Sig.)]
a. Grouping Variahle: Kelas

h. Not corrected for ties.
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Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain
Hasil Uji N-Gain




Lampiran 16 Nilai Pretest- Posttest Kelas Kontrol
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No. Nama Pretest Posttest
1. Abid 75 75
2 Adiba 70 70
3. Alifia 60 71
4. Assyifatu 70 70
5. Azka 60 75
6. Dhafitha 60 70
7. Hafid 60 71
8. Hasyim 70 60
9. Akbar 73 70
10. Zaydan 70 70
11. Nabihan 70 75
12. Nadiatul 75 70
13. Naira 70 60
14. Neisya 72 73
15. Prayoga 70 70
16. Rafa 80 60
17. Shofiyah 70 80
18. Syafea 80 80
19. Syanala 75 60
Total 1330 1330
Rata-rata 70 70




Lampiran 17 Nilai Pretest- Posttest Kelas Eksperimen
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No. Nama Pretest Posttest
1. Ainaya 70 80
2 Alifa 72 90
3. Alviando 70 80
4, Aqdi 70 80
5. Avika 80 80
6. Azka 72 70
7. Azzalea 70 85
8. Clarissa 75 80
9. Elljuno 75 90
10. Faeyza 70 80
11. Kuny 60 75
12. Jordan 70 85
13. Nauwaf 80 80
14, Nadhifa 65 70
15. Pranaja 60 70
16. Putri 70 85
17. Rachel 70 80
18. Revi 65 90
19. Waft'atul 72 90
Total 1336 1540
Rata-rata 70,316 81,053




Lampiran 18 Foto Pelaksanaan Penelitian
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PretestKelas Eksperimen

PretestKelas Kontrol
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Lampiran 19 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Terakreditas) Unggul sesus SK BAN PT Nomor 1975/ S3BAN.PT/AK PTN/2024
QN Alamat JI Pramuka No lSGPoBM 116 Poncrogo 63471 Tie (0152) 481277 Fax (0352) 451893
toldenved Webdsae oo 'yt o Emall www tarbiyah@ainponcrogn s i

Nomor : B- '309] Nn,32.2/PP.00.9/1). /2024 Ponorogo, 10 Desamber 2024
Lampiran : 1 (Satu) Eksemplar Proposal
Perihal : PERMOHONAN IZIN UNTUK

PENELITIAN INDIVIDUAL

Kepada Yth.
Kepala Ml MA'ARIF SETONO
Di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wb,
Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama . Najma Salsabilla Riadi
NIM © 203210140
Semester © VIl (Tujuh) Tahun . 202412025
Akademik
Fakultas/ _ Tarbiyah dan lImu Keguruan / Pendidikan Guru Madrasah
Jurusan " Ibtidaiyah
dalam rangka menyelesaikan penulisan skripsi, perlu mengadakan penelitian secara
indrwidual’

Judul Sknpsi . Efektivitas Model Pembelajaran Berbantuan Lembar Kerja
Peserta Didik terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Siswa Kelas |V Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Ma'arif Setono

Lokast MI MA'ARIF SETONO

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon dengan hormat kiranya
Bapak/lbu berkenan membenkan izin dan petunjuk / pengarahan guna kepentngan
peneliuan dimaksud. Demikian dan atas perkenan Bapak/ibu kami sampaikan terma
«asih.

Wassalamu'alaikum Wr Wb

Moh. Miftachul Choiri
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Lampiran 20 Surat Telah Melakukan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF CABANG PONOROGO

MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF SETONO
STATUS TERAKREDITASI B
NSM : 111235020023 NPSN : 60714273
JI. Raden Katong No. 1, Telp. (0352) 482679 Setono Jenangan Ponorogo

JIRATK AN PE TIAN
Nomer : (9.220/M1.Mrf.Set/006/11/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidatyah Ma'anf setono Jenangan
Ponorogo menerangkan dengan scbenarmya bahwa:

Nama - NAJMA SALSABILA RIADI
NIM 1203210140
Semester : VI (Delapan)

Tahun Akademik : 2024/2025
Perguruan Tinggi : IAIN Ponorogo

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Keterangan : Bahwa yang bersangkutan telah menyclesaikan penelitian yang berjudul:

“EFEKTIVITAS MODEL  PEMBELAJARAN  DISCOVERY LEARNING
BERBANTUAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK TERHADAP KEMAMPUAN
MENULIS KARANGAN SISWA KELAS IV MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI MI MA'ARIF SETONO". dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2025 -9

Maret 2025.
Demikian surat keterangan ini dibuat. Atas perhatian dan ketjasamanya disampaikan

terimakasih.
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis skripsi yang berjudul "Efektivitas Model Pembelajaran

Discovery learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik
é terhadap Kemampuan Menulis Karangan Siswa kelas IV Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif Setono Ponorogo™
dilahirkan di Ponorogo pada tanggal 06 Juli 2003 sebagai anak
L pertama dari pasangan Hariadi dan Mintarsih. Saat ini, penulis
bertempat tinggal di Jalan Raya Jabung Mlarak, RT 001/RW 001,
Dukuh Caru, Desa Bajang, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo.

Penulis mengawali pendidikan formal di Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 1
Bajang dan melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di Madrasah
Tsanawiyah Darul Huda Mayak Ponorogo. Penulis melanjutkan pendidikan formal
Sekolah Menengah Atas di Madrasah Aliyah Darul Huda Mayak Ponorogo.
Kemudian, penulis masuk di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada
tahun 2021



